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ABSTRAK 

Miranda Dhea Amanda (1901046036) Peningkatan Kesadaran Lingkungan 

Melalui Ecobrick Oleh Komunitas Purwokeling Kelurahan Purwoyoso Kecamatan 

Ngaliyan Kota Semarang. 

Komunitas Purwokeling merupakan suatu komunitas yang bergerak pada 

bidang lingkungan yang berada di RW X Kelurahan Purwoyoso Kecamatan 

Ngaliyan Kota Semarang dengan memanfaatkan sampah plastik yang ada di 

wilayah Komunitas Purwokeling berada. Salah satu pemanfaatan sampah yaitu 

dengan kegiatan ecobrick. Tujuan dari adanya kegiatan ini untuk meminimalisir, 

memanfaatkan sampah plastik yang ada di wilayah Purwokeling agar peningkatan 

kesadaran warga RW X terhadap lingkungan terutama pada sampah plastik. Maka 

dari itu, peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana proses 

peningkatan kesadaran lingkungan melalui ecobrick oleh komunitas purwokeling 

(2) Bagaimana hasil dari adanya peningkatan kesadaran lingkungan melalui 

kegiatan ecobrick oleh komunitas purwokeling. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologis. Adapun teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Dalam penelitian ini , peneliti terlibat secara langsung dari proses 

awal sampai akhir untuk menggali sebuah data penelitian. Analisis data 

menggunakan teori Milles dan Hiberman, yang meliputi reduksi data, pemaparan 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya: (1) proses peningkatan 

kesadaran lingkungan melalui ecobrick oleh Komunitas Purwokeling melalui 

pembinaan lingkungan, pelaksanaan dan pendampingan selama kegiatan, serta 

pemantauan pasca pelaksanaan kegiatan. (2) hasil dari peningkatan kesadaran 

lingkungan melalui kegiatan ecobrick dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu aspek 

lingkungan, sosial, dan ekonomi. 

 

Kata Kunci: Peningkatan, Kesadaran Lingkungan, Ecobrick, Komunitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Banyaknya sampah yang menimbun disuatu wilayah, lambat laun 

berpotensi menjadi bencana lingkungan. Terjadinya bencana lingkungan bukan 

hanya faktor alam saja, namun ulah tangan manusia lah juga mampu 

menyebabkan adanya bencana lingkungan ini (Rachmad, 2012: 229). Salah 

satu tindakan yang mendorong adanya bencana lingkungan adalah 

pembuangan sampah secara sembarangan yang dilakukan oleh manusia. 

Apabila tindakan ini terus menerus dilakukan dan menimbulkan adanya 

bencana lingkungan, pastinya manusia akan menyalahkan pemerintah. Padahal 

bencana lingkungan ini terjadi di luar control negara, sebab negara tidak 

memiliki kekuatan (powerless) untuk mengantisipasi hal tersebut (Rachmad, 

2012: 229), upaya untuk mengantisipas bencana lingkungan ialah kesadaran 

masyarakat dalam menjaga lingkungan ini. Salah satu upayanya ialah 

masyarakat sadar betapa pentingnya membuang sampah pada tempatnya. 

Kota Semarang merupakan ibukota provinsi Jawa Tengah, sebagai 

ibukota provinsi pastinya kota Semarang mempunyai berbagai permasalahan 

yang harus segera diselesaikan. Salah satu permasalahan yang menjadi sorotan 

mengenai penanganan sampah plastik yang sangat sulit diurai. Dilansir dari 

laman kumparan.com oleh Fachrul (2022) volume sampah plastik yang 

dihasilkan setiap hari di kota Semarang sebesar 120 ton dari 10% total sampah 

di Kota Semarang. Data ini juga didukung oleh penuturan salah satu pegawai 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Semarang, ibu Eko Pramukawati, bahwasanya 

Kota Semarang menghasilkan banyak sampah plastik, terutama sampah plastik 

yang berupa botol minum dan bungkus kemasan makanan atau minuman. 

Akibat dari adanya banyak sampah plastik di kota Semarang dapat 

mengganggu lingkungan. Salah satu dampak adanya sampah plastik bagi 

lingkungan yakni sampah berbahan plastik sangatlah sulit diolah dan diurai 

oleh tanah, yang mana dapat menyebabkan adanya kerusakan pada tanah, 
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mencemari tanah, dan sumber air tanah (Raden, 2020: 1). Hal ini di dasari pada 

sifat yang dimiliki sampah berbahan plastik perlu waktu lama agar dapat 

membusuk secara alami; bahan yang digunakan terbuat dari bahan sintesis; dan 

tidak menghasilkan bibit serta bau penyakit (Ririn, 2018: 5). 

Salah satu wilayah yang menjadi bukti kongkrit banyaknya sampah 

plastik yakni di Perumahan Bhakti Persada Indah Kelurahan Purwoyoso 

Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. Di lingkungan ini, banyak ditemukannya 

sampah plastik di setiap tempat sampah yang disediakan tiap halaman rumah 

warga perum BPI. Hal ini menjadi keresahan sendiri bagi ketua RW 10 perum 

BPI, bapak Prof. Dr. Ir. Sutrisno Anggoro, M.S,  sebab menurut penuturan 

beliau apabila manusia sering menggunakan plastik maka bahaya yang 

ditimbulkan bagi kesehatan manusia salah satunya kanker. Di dalam plastik 

terdapat kandungan dioksin atau zat racun yang mampu menjadi pemicu 

adanya kanker. Kemudian bahaya lain dari adanya plastik bagi lingkungan 

ialah mampu menurunkan kesuburan tanah karena sampah plastik didalam 

tanah mampu menyebabkan sirkulasi dalam tanah akan terganggu. Bahaya 

sampah plastik bagi lingkungan ialah sampah plastik mampu mencemari udara. 

Hal ini disebabkan karena partikel plastik yang terbakar akan terurai di udara 

dan menghasilkan dioksin. Pendapat ketua RW 10 perum BPI didukung oleh 

hasil penelitian dari US Environmental Protection Agency, bahwasnya karbon 

monoksida dan formaldehida merupakan dua zat utama yang apabila dibakar, 

hasil pembakarannya mampu memicu penyakit pernapasan pada manusia 

(Faisol, 2019: 14). 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat di simpulkan bahwasanya sampah 

bukanlah permasalahan yang mudah untuk di atasi. Sebab, berangkat dari 

uraian di atas, apabila sampah tidak segera ditangani dapat mengakibatkan 

kerusakan lingkungan dan mendatangkan bencana yang tidak diinginkan oleh 

manusia. Maka dari itu, permasalahan sampah plastik bukanlah tugas 

pemerintah saja, namun masyarakat juga ikut aktif dalam pengelolaan sampah 

plastik. Oleh karenanya, pentingnya kesadaran tidak membuang sampah 

sembarangan agar sungai yang asalnya bersih dan dalam jangan sampai 
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dangkal karena adanya penumpukan sampah yang begitu besar sehingga 

mendatangkan banjir; tanah yang mulanya subur menjadi tandus dan kering 

karena terjadinya penumpukan smapah yang menjadi pemicu kesuburan tanah; 

dan sumber mata air menjadi bau karena kondisi sampah yang lembab yang 

menyebabkan tetesan air masuk ke inti pori-pori pada bumi sehingga 

mengganggu tingkat kebersihan air (Thalhah, 2008: 297). 

Allah berfirman dalam surat Al-‘Araf ayat 85 sebagai berikut 

لَى ٰ إِ يَنَٰ وَ دْ مْٰ مَ َخَاهُ اٰ أ بً يْ عَ ٰ شُ الَٰ ۗ  اٰ قَ مِٰ يَ وْ بُدُواٰ قَ اٰ اَللَّٰ اعْ مْٰ مَ كُ  لَ

هٰ  مِنْٰ لَ  هُٰ إِ رُ يْ ٰ غَ دْٰ ۗ  مْٰ قَ تْكُ ةٰ  جَاءَ نَ ِ ي  نْٰ بَ مْٰ مِ ِكُ ب  ٰ رَ فُواٰ ۗ  وَْ أ  فَ

لَٰ يْ كَ انَٰ الْ يزَ مِ الْ لَٰ وَ واٰ وَ خَسُ َبْ مْٰ النَاسَٰ ت هُ اءَ يَ َشْ لَٰ أ دُواٰ وَ سِ ُفْ  ت

يٰ رَْضِٰ فِ دَٰ الْْ اٰ بَعْ حِهَ ٰ إِصْلََ مْٰ ۗ  كُ لِ رٰ  ذَ  يْ مْٰ خَ كُ ُمْٰ إِنْٰ لَ ت نْ  كُ

نِينَٰ مِ ؤْ  مُ
Artinya: “ Dan kepada penduduk Madyan, Kami (utus) Syuaib, saudara mereka 

sendiri. Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah. Tidak ada Tuhan 

(sembahan) bagimu selain Dia. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti 

yang nyata dari Tuhanmu. Sempurnakanlah takaran dan timbangan, dan 

jangan kamu merugikan orang sedikit pun. Janganlah kamu berbuat 

kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik. Itulah yang lebih baik 

bagimu jika kamu orang beriman.” 

Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya manusia tidak boleh melakukan 

kerusakan di bumi dalam bentuk apapun dan dengan alasan apapun. Sebab 

apabila manusia membuat kerusakan, maka manusia itu sendiri juga yang akan 

menanggung akibatnya, yakni berupa bencana alam. Pada hakekatnya, sudah 

sepantasnya manusia melaksanakan perintah Allah dengan penuh kesadaran 

dan keikhlasan (Rosihon, 2014: 323). 

Sebagaimana dijelaskan pada ayat tersebut, manusia hendaklah selalu 

menjaga lingkungan dan alam sekitarnya, serta mengajak seluruh umat-Nya 

untuk selalu mengajarkan dan mengingatkan kepada sesama makhluk agar 

selalu meningkatkan kesdaran menjaga lingkungan melalui dakwah. Dakwah 

dalam konteks lingkungan merupakan suatu bentuk penyadaran manusia yang 

beriman agar menginsafi bahwasanya masalah lingkungan yang terjadi tidak 

dapat dilepaskan dari tanggung jawab manusia yang beriman, yang mana para 

manusia itu sudah diberikan amanat yang diembannya untuk memelihara dan 
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melindungi alam yang dikaruniai oleh Allah SWT. Sehingga, dalam hal ini 

dakwah lingkungan sebaiknya diarahkan pada pelestarian lingkungan oleh 

siapapun dan kapanpun. Sebab, Allah SWT telah berfirman dalam QS. Al-

Hadid [57]: 4, 

وَٰ لَقَٰ الَذِيْٰ هُ تِٰ خَ و  م  َرْضَٰ السَ الْ َةِٰ فِيْٰ وَ ت امٰ  سِ َيَ ُمَٰ ا ىٰ ث َو  ت  اسْ

لَىٰ ٰ عَ شِ  رْ عَ مُٰ الْ لَ عْ اٰ يَ جُٰ مَ لِ ىٰ يَ َرْضِٰ فِ اٰ الْ مَ خْرُجُٰ وَ اٰ يَ هَ نْ اٰ مِ مَ  وَ

زِلُٰ نْ ءِٰ مِنَٰ يَ اۤ مَ اٰ السَ مَ رُجُٰ وَ اٰ  يَعْ هَ يْ وَٰ فِ هُ مْٰ وَ كُ عَ نَٰ مَ َيْ اٰ ا ُمْٰ  مَ ت نْ  كُ

اٰللُّٰ اٰ وَ مَ ُوْنَٰ بِ ل مَ َعْ ر  ٰ ت  بَصِيْ
Artinya: “Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: 

kemudian dia bersemayan diatas ‘arsy dia mengetahui apa yang masuk ke 

dalam bumi dan apa yang keluar dariadanya dan apa yang turun dari langit 

dan apa yang naik kepada-Nya. Dan dia bersama kamu di mana saja  kamu 

berada. Dan Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan. Bersamayam 

diatas ‘arsy ialah satu sifat Allah yang wajib kita Imani, sesuai dengan 

kebesaran Allah dan kesucian-Nya.” 

Permasalahan sampah plastik ternyata menumbuhkan kesadaran yang 

tinggi pada diri masyarakat untuk ikut serta dalam mengelola sampah dan 

sekaligus sebagai aksi peduli serta sayangi lingkungan. Contohnya adalah 

melalui kegiatan ecobrick yang mana dengan adanya kegiatan ini merupakan 

implementasi dari rasa kepedulian dan cinta alam yang terjadi di masyarakat. 

Tujuannya agar terwujudnya lingkungan yang bersih dan terwujudnya 

kesejahteraan sosial tidak hanya dari segi sosial, namun juga dalam aspek 

Kesehatan dan ekonomi. 

Melihat dari adanya permasalahan ini, diperlukan adanya peningkatan 

kesadaran masyarakat perihal Kesehatan lingkungan. Berangkat dari 

permasalahan banyaknya sampah yang ada di lingkungan perumahan BPI yang 

masyarakatnya melakukan daur ulang sampah plastik, pastinya secara tak 

langsung tingkat pemahaman masyarakat mengenai kesadaran kesehatan 

lingkungan meningkat. Hal ini di dukung dengan adanya bukti bahwa warga 

Perumahan BPI ketika melihat sampah plastik sudah mampu mengolah dan 

memanfaatkannya dengan baik. Salah satu upaya yang dilakukan masyarakat 

di Perumahan BPI yakni meningkatkan kesadaran Kesehatan lingkungan 

dilakukam melalui kegiatan ecobrick. 
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Ecobrick merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

meminimalisir permasalahan sampah yang berada di sekitar lingkungan kita. 

Kegiatan ecobrick ini merupakan memasukan sampah plastik yang sudah 

dipotong kecil-kecil kedalam botol plastik bekas dengan kepadatan tertentu 

dengan volume 0,3 gram dari 650 mL botol plastik. Ecobrick ini dibedakan 

menjadi dua yakni ecobrick kering yang biasanya dibuat menjadi kursi atau 

meja, sedangkan untuk ecobrick tipe basah dapat digunakan sebagai pengganti 

batu bata dengan massa dan kualitas tanah yang telah ditentukan sebelumnya. 

Namun ecobrick  yang sering dijumpai adalah tipe kering. Biasanya 

masyarakat membuat ecobrick untuk diperjual belikan yang mana uang dari 

hasil penjualan tersebut akan dimasukan kedalam kas RW 10 dan dibagikan 

kepada pengrajin ecobrick itu. 

Dengan adanya kegiatan ecobrick memberikan inisiatif bagi 

masyarakat dalam pengelolaan sampah plstik. Apabila memiliki sampah 

plastik, baik botol plastik, kemasan makanan dan minuman, akan mereka 

kumpulkan dan dapat dibuat ecobrick yang memiliki nilai jual dan nilai guna 

yang tinggi. Salah satu contoh kegiatannya ialah Kegiatan Ecobrick oleh 

kelompok Purwokeling (Purwoyoso Kepedulian Lingkungan) yang berlokasi 

di Perumahan Bhakti Persada Indah (Perum BPI) Kelurahan Purwoyoso 

Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. Kegiatan Ecobrick oleh kelompok 

Purwokeling ini dimulai dan dibentuk sejak November 2015. Awal mula 

adanya kegiatan ecobrick oleh kelompok Purwokeling dipelopori oleh mantan 

ketua RW bapak Bambang Widi dan trainer Global Ecobrick Alliance 

sekaligus ketua proklim purwokeling ibu Eko Gustini dengan penanggung 

jawab kegiatan Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Jawa 

Tengah. 

Perlu di ketahui Proklim Purwokeling Kelurahan Purwoyoso Kota 

Semarang merupakan gagasan dari mantan ketua RW X, Alm. Bapak Bambang 

Widi. Gagan beliau ini bertujuan untuk menyadarkan masyarakat akan 

pentingnya menjaga dan merawat kesehatan lingkungan yang ada di Perum 

BPI ini. Melalui kegiatan ini yang telah berlangsung sejak tahun 2015, pada 
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mulanya hanya beranggotakan 15 orang yang diambil 2 orang dari perwakilan 

RT di Perum BPI yang berjumlah 9 RT. Namun seiring berjalannya waktu, 

anggota dalam kegiatan ini terus bertambah tanpa memandang gender, usia, 

strata sosial, dan jenjang Pendidikan. Kegiatan ecobrick ini telah dapat 

meningkatkan kesadaran Kesehatan lingkungan masyarakat sekitar, dengan 

bukti bahwa melalui kegiatan Ecobrick mampu menjadikan masyarakat di 

Perum BPI lebih mencintai dan menjaga lingkungan tempat mereka tinggal, 

serta kegiatan Ecobrick Purwokeling Semarang menjadi pelopor ecobrick di 

Semarang hingga ke tingkat Nasional. 

Dari penjelasan di atas, perlu dilakukannya penelitian mengenai 

peningkatan kesadaran lingkungan oleh kelompok purwokeling kecamatan 

Ngaliyan Kota Semarang. Hal ini dikarenakan adanya bentuk peningkatan 

kesadaran lingkungan masyarakat oleh kelompok purwokeling dengan aksi 

memanfaatkan sampah melalui kegiatan ecobrick yang output dari kegiatan ini 

bukan hanya mengurangi sampah botol plastik yang ada di masyarakat 

setempat namun aksi peningkatan kesadaran lingkungan ini juga sebagai suatu 

aksi untuk menjaga lingkungan sekitar dan mengurangi sampah plastik yang 

ada di lingkungan tersebut. Hal ini didukung dengan antusias masyarakat 

selama proses peningkatan kesadaran lingkungan ini tinggi, yang dibuktikan 

dengan banyaknya kehadiran masyarakat di lingkungan tersebut selama proses 

peningkatan ini berlangsung. Sehingga perlu adanya penelitian lebih dalam 

mengenai peningkatan kesadaran lingkungan yang terjadi di lokasi tersebut. 

Dengan adanya peningkatan kesadaran lingkungan serupa, yakni peningkatan 

kesadaran lingkungan melalui kegiatan ecobrick di berbagai wilayah lainnya, 

salah satunya di wilayah Ngletih Kota Kediri. Hasil dari adanya peningkatan 

kesadaran lingkungan itu secara garis besar menerangkan bahwa masyarakat 

sudah mampu mendaur ulang sampah menjadi ecobrick agar sampah tersebut 

memiliki nilai guna, selain itu pemahaman masyarakat mengenai sampah pun 

juga meningkat. Kemudian hasil dari penelitian tersebut juga menerangkan 

bahwasanya sampah akan memiliki nilai guna yang tinggi apabila individu atau 
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kelompok tersebut memiliki pengalaman dan mampu untuk melakukan daur 

ulang sampah. 

Selain itu, alasan peneliti memilih lokasi di Perumahan Bhakti Persada 

Indah Kelurahan Purwoyoso Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang karena 

banyak ditemukan sampah plastik yang berada wilayah ini. Fakta di lapangan 

menyebutkan bahwa penggunaan sampah plastik di wilayah kota cenderung 

lebih banyak, hal ini di dukung oleh pernyataan bapak Prof. Sutrisno Anggoro 

selaku ketua RW 10 di Perumahan Bhakti Persada Indah sebagai berikut bahwa 

perlu diadakannya penanganan sampah, apabila hal ini dibiarkan maka sampah 

plastik yang ada di wilayah kami akan terus bertambah dan nantinya dapat 

menjadi sumber bencana apabila tidak segera diolah. 

Terdapat alasan lain mengapa peneliti memilih lokasi ini, dikarenakan 

karakteristik masyarakat kota yang individual, namun ketika kegiatan ini 

dilakukan, mereka dapat berkumpul satu sama lain tanpa memandang suku, 

ras, agama. Hal ini didukung dengan adanya pernyataan dari Nurlina Subair 

(2019: 13), aktivitas masyarakat yang berada di perkotaan cenderung dinamis 

yang artinya mereka mampu menerima perubahan yang ada dan masyarakat 

kota mampu beradaptasi terhadap kebiasaan baru setiap tindakan yang 

ditunjukan, yang didasari oleh rasio yang sehat. Oleh karena itu, peningkatan 

kesadaran lingkungan di wilayah Perumahan Bhakti Persada Indah tergolong 

berhasil. 

Alasan lain ialah peningkatan kesadaran lingkungan yang dilakukan di 

perumahan Bhakti Persada Indah tetap masih berjalan hingga saat ini, yang 

mana masyarakat di wilayah ini masih tetap menjalankan kegiatan ecobrick 

yang dipandu oleh ibu Eka Gustina selaku trainer ecobrick dan diawasi oleh 

ketua RW Perumahan Bhakti Persada Indah dan Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Semarang. 

Berangkat dari latar belakang diatas peneliti disini tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Peningkatan Kesadaran Lingkungan 

Melalui Ecobrick Oleh Komunitas Purwokeling Kelurahan Purwoyos 

Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang, maka diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses peningkatan kesadaran lingkungan melalui ecobrick 

oleh komunitas purwokeling kelurahan Purwoyoso kecamatan 

Ngaliyan Kota Semarang? 

2. Bagaimana hasil dari adanya peningkatan kesdaran lingkungan melalui 

kegiatan ecobrick oleh komunitas purwokeling Kelurahan Purwoyoso 

Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari adanya penelitian ini yakni 

a) Untuk mengetahui bentuk peningkatan kesadaran lingkungan melalui 

ecobrick oleh komunitas purwokeling Kelurahan Purwoyoso 

Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. 

b) Untuk mengetahui dampak dari adanya peningkatan kesdaran 

lingkungan melalui ecobrick oleh komunitas purwokeling Kelurahan 

Purwoyoso Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari adanya penelitian ini adalah 

a) Secara teoritis, penelitian ini dilakukan guna mempelajari proses 

pelaksanaan peningkatan kesadaran lingkungan melalui ecobrick oleh 

komunitas purwokeling Kelurahan Purwoyoso Kecamatan Ngaliyan 

Kota Semarang., bahan referensi, dan mengetahui keberlanjutan dari 

adanya h Kelurahan Purwoyoso Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang 

yang dapat digunakan rujukan atau referensi pada penelitian lain. 

b) Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk memecahkan 

masalah dalam hal penanganan sampah yang sesuai dengan tema 
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penelitian ini, yakni meningkatkan kesadaran lingkungan melalui 

kegiatan ecobrick. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini merupakan penelitian yang membahas mengenai 

peningkatan kesadaran lingkungan melalui kegiatan ecobrick. Tinjauan 

Pustaka yang ada hubungannya dengan penelitian ini sebagai berikut 

Penelitian pertama ialah hasil dari penelitian yang dilakukan Ummu 

Da’watul Choiro, dan tim, dari Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama Tuban, 

dengan judul penelitian “Membangun Kesadaran Masyarakat Dalam 

Pengelolaan Sampah Anorganik Melalui Ecobrick Berbasis Rumah Tangga”. 

Penelitian ini membahas mengenai pemanfaatan sampah yang berada di Desa 

Karangagung Barat RT 009 RW 002, Desa Karangagung, Kecamatan Palang, 

Tuban oleh peneliti yang kemudian sampah tersebut dibuat menjadi ecobrick 

dengan memberikan pelatihan secara langsung. Tujuan dilaksanakan penelitian 

ini ialah untuk mengetahui pemahaman dan meningkatkan kesadaran 

lingkungan pada masyarakat dalam mengolah sampah menjadi ecobrick,. 

Dalam jurnal peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif yakni dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan diskusi 

terprogram. Hasil penelitiannya adalah sampah plastik yang ada di lokasi 

tersebut sudah berkurang dan adanya peningkatan kesadaran lingkungan 

dengan mengumpulkan sampah yang kemudian dijadikan sebagai ecobrick. 

Sehingga penelitian kali ini memiliki persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Umu Da’watul Choiro dan rekan dalam bidang metode 

penelitian. 

Namun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah dalam segi keberlanjutan dari hasil peningkatan kesadaran 

lingkungan, yang mana pada penelitian yang akan dilakukan dengan metode 

penelitian yang sama peneliti akan menjelaskan lebih mendalam mengenai 

proses ini hingga keberlanjutan dari adnaya kegiatan peningkatan kesadaran 

lingkungan yang telah dilakukan. Oleh karenanya, hasil dari penelitian yang 
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akan dilakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eliza Nurazizah, dkk, 

memiliki titik pembeda. Untuk arah dari penelitian yang akan dilakukan dalam 

hal mengkaji secara jauh dan detail mengenai peningkatan kesadaran 

lingkungan yang sudah dilakukan dan bagaimana keberlanjutan dari adanya 

kegiatan ini yang telah dilakukan yang pada nantinya akan menghasilkan suatu 

penelitian yang membedakan dari penelitian terdahulu. 

Penelitian kedua dengan judul “Peningkatan Kesadaran Masyarakat 

Terhadap Dampak Sampah Laut dan Pengelolaannya Melalui Pengenalan 

Konsep Ecobrics Di Gudang Arang, Kelurahan Benteng, Kota Ambon” oleh 

Juliana W. Tuahatu beserta rekan, dari Universitas Pattimura Ambon yang 

dilakukan di tahun 2022. Tujuan dari adanya penelitian ini adalah meningktkan 

kesadaran masyarakat dalam bentuk sosialisasi dan mengedukasi masyarakat 

konsep ecobricks yang mampu sebagai solusi dalam penanganan sampah 

plastik. Penelitian memiliki titk focus yakni meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam hal lingkungan dengan mengolah limbah sampah plastik 

yang dibuatnya menjadi ecobricks. Kemudian, hasil dari penelitian yang sudah 

dilakukan oleh Juliana W. Tuahatu dan Tim memberikan hasil bahwasanya 

penelitian yang dilakukan sudah mampu meningkatkan pemahaman 

masyarakat dengan bukti dari penelitian yang menunjukan masyarakat mampu 

mengolah sampah plastik dengan bekal pengetahuan yang dimiliki yang mana 

telah meningkatkan pendapatan masyarakat setempat serta sampah yang ada 

dilakukan mereka sudah terkendali dengan baik. Maka dari itu, penelitian ini 

memiliki kesamaan dalam bidang focus penelitian, yakni mampu 

meningkatkan kesadaran lingkungan melalui kegiatan ecobrick yang mampu 

menyadarkan masyarakat bahwasanya sampah plastik mampu di olah dan 

memiliki nilai guna. Selain itu, persamaan fokus penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan ialah meningkatkan kesadaran lingkungan 

melalui praktek langsung dengan diolahnya sampah plastik menjadi ecobrick. 

Ditemukan adanya kekurangan dari penelitian ini ialah dalam hal peningkatan 

kesadaran perlu dilakukannya monitoring, evaluasi, dan reedukasi agar 

kesadaran masyarakat terhadap lingkungan terus meningkat, namun dalam 
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penelitian ini belum dilakukannya hal tersebut. Sehingga perlu diadakannya 

pengembangan penelitian dengan focus penelitian yang sama. Dari uraian 

diatas, hasil dan arah penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan penelitian 

yang telah dilakukan. Hasil dan arah dari penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti ialah peneliti akan mendeskripsikan secara detail mengenai bagaimana 

peningkatan kesadaran lingkungan yang dilakukan, baik dari segi dampak dari 

adanya peningkatan kesadaran lingkungan tersebut hingga dampak dari adanya 

peningkatan kesadaran lingkungan tersebut..  

Penelitian ketiga merupakan hasil skripsi dengan judul “Upaya 

Peningkatan Kesadaran Masyarakat Terhadap Kebersihan Lingkungan Di 

Wisata Permandian Makawa Desa Bolong Kecamatan Walenrang Utara 

Kabupaten Luwu” yang dilakukan oleh Irmawati dari Fakultas Ushuluddin 

Adab dan Dakwah IAIN Palopo. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2017 

dibawah bimbingan Syahruddin dan Tenrijaya. Tujuan dari adanya penelitian 

ini ialah menjelaskan dan memberikan gambaran mengenai upaya peningkatan 

kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan. Metode penelitian 

yang diguanakan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

deskriptif, yang mana peneliti melakukan observasi mendalam dengan 

kejeliannya dalam mengamati situasi, kondisi, kejadian, gerak atau proses yang 

dilakukan secara objektif. Kemudian untuk teknik pengumpulan datanya 

menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder, serta teknik 

analisis data yang digunakan oleh peneliti menggunakan purposive sampling. 

Lalu untuk hasil dari penelitian ini yakni adanya manfaat yang diberikan dari 

adanya program peningkatan kesadaran lingkungan melalui kegiatan daur 

ulang sampah. Selain itu, masyarakat mampu menimalisir sampah yang 

beredar di lingkungan Lenteng Agung, dan manfaat yang paling utama ialah 

adanya peningkatan pendapat masyarakat setempat dari adanya program bank 

sampah. 

Persamaan penelitian yang Irmawati dengan penelitian yang akan 

dilakukan ialah dari segi focus penelitian. Focus dari penelitian ini ialah 

meningkatkan kesadaran lingkungan melalui kegiatan pengolahan sampah, 
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yang mana masyarakat sudah mampu dan sadar dalam menjaga lingkungan 

yang outputnya berhasil meningkatkan kesadaran lingkungan melalui bank 

sampah. Namun perbedaan dari penelitian dahulu dengan penelitian yang 

dilakukan adalah peneliti akan berfokus pada proses peningkatan kesadaran 

lingkungan dan bagaimana dampak dari adanya kegitatan tersebut. Sehingga 

hasil dan arah penelitian yang akan dilakukan juga berbeda. Dalam penelitian 

yang akan dilakukan, peneliti akan menghasilkan suatu penelitian yang 

deskriptif dengan menjelaskan secara mendalam mengenai peningkatan 

kesadaran lingkungan, yang mana arah dari penelitian yang akan dilakukan 

dengan penelitian yang sudah dilakukan juga berbeda. Arah penelitian yang 

akan dilakukan adalah peneliti menempatkan penelitian ini sebagai penelitian 

kualitatif deskriptif dengan focus penelitian pada proses peningkatan kesadaran 

lingkungan yang telah dilakukan. 

Penelitian keempat yang berlokasi di Kecamatan Gubeng Kota 

Surabaya yang dilakukan oleh Wininatin Khamimah dan tim, dari Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya dengan judul 

“Ecopreneurship Training And Asisstance By Making Ecobrick For PKK 

Group In Gubeng District City Of Surabaya” pada tahun 2021/2022. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini membantu para pengurus PKK RT 08 RW 05 

Kelurahan Airlangga Kecamatan Gubeng Kota Surabaya dalam menangani 

masalah pengelolaan sampah plastik rumah tangga agar benilai ekonomis. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode melakukan 

pelatihan secara tatap muka, kemudian melakukan pendampingan secara 

daring melalui whatsapp group dan video call. Kemudian temuan hasil dari 

penelitian ini adalah masyarakat mampu membuat ecobrick sebagai salah satu 

upaya dalam pengelolaan sampah plastik. Sehingga ditemukan adanya 

kemiripan dalam penelitian ini ialah paradigma keilmuan kontruktivisme, yang 

mana paradigma ini mengungkap realitas; hubungan antara subjek dan objek 

penelitian jelas; dan hasil temuan dapat digunakan proses generalisasi pada 

waktu dan tempat yang berbeda. Namun, kekurangan dari penelitian ini adalah 

peneliti sebelumnya kurang menjelaskan hubungan antara subjek dan objek. 
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Selain itu  tidak adanya kontinuitas dalam penelitian yang dilakukan. Di sisi 

lain, penelitian ini memiliki keunggulan yakni dalam hal proses peningkatkan 

kesadaran lingkungan yang dampaknya adalah mampu meningkatkan 

pendapatan masyarakat  melalui ecobrick yang sudah sesuai dengan landasan 

teori. Namun kelemahan dari penelitian ini ialah belum ditemukan adanya 

pemetaan sosial yang dilakukan oleh peneliti, sebab ditemukan adanya lapisan 

masyarakat yang belum dijangkau oleh program peningkatan kesadaran 

lingkungan ini. Maka dari itu, pada penelitian yang akan dilakukan, akan 

memaparkan hasil penelitian yang lebih detail yang sesuai dengan paradigma 

keilmuan kontruktivisme. 

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Rukuh Setiyadi dan tim, dari 

Perencanaan Wilayah dan Kota, Universitas Diponegoro yang dilakukan pada 

tahun 2019 dengan judul penelitian “Pendampingan Keberlanjutan 

Pengelolaan Sampah RW I Kelurahan Manyaran Kota Semarang”. Tujuan dari 

adanya kegiatan ini adalah memperoleh pembelajaran kreasi untuk 

memanfaatkan sampah plastik dengan focus penelitian pengelolaan sampah 

dan meningkatkan kesadaran lingkungan masyarakat. Kemudian metode 

penelitian yang digunakan yakni kualitatif dengan memberikan pelatihan atau 

praktik secara langsung kepada masyarakat tersebut. Hasil dari penelitian ini 

ialah masyarakat lebih produktif dalam memanfaatkan sampah yang memiliki 

nilai ekonomi, dan tingkat kreatifitas serta kesadaran lingkungan dalam 

masyarakat meningkat dalam hal mengelola sampah plastik yang tidak dapat 

di daur ulang. Sehingga diperoleh persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan datang ialah persamaan dalam bidang lokasi penelitian. Namun 

perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan ialah 

kegiatan ini mengikutsertakan seluruh warga tanpa memandang gender, ras, 

usia, strata sosial, jenjang Pendidikan. Sehingga, seluruh warga perum BPI 

mengetahui proses tersebut. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini kualitatif. Pada dasarnya, penelitian kualitatif 

adalah suatu suatu metode penelitian yang lebih berfokus pada aspek 

pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah dari pada melihat 

pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah dari pada melihat 

permasalahan untuk penelitian generalisasi (Sandu, 2015: 28). Tujuan 

menggunakan penelitian ini agar mampu memahami fenomena-fenomena 

sosial dari sudut atau perspektif partisipan, dengan mana dapat 

mengungkapkan, menggambarkan, dan menjelaskan maksud dan tujuan 

dari adanya penelitian yang dilakukan. Fokus penelitian ada;ah inti yang 

ditemukan dari adanya penelitian ini yang diperoleh dari studi kepustakaan 

atau observasi secara langsung  (Wilhelmus, 2010: 79) , yang mana focus 

penelitian ini sama dengan penelitian yang akan dilakukan ialah 

mengamati secara mendalam mengenai peningkatan kesadaran lingkungan 

pada masyarakat Perum BPI. Selain itu, instrument dalam penelitian 

kualitatif ialah orang atau human instrument (Sugiyono, 2017: 8) 

Kemudian, pendekatan yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan penelitian fenomenologi. Alasannya ialah untuk membuat 

penelitian lebih spesifik dan unik, yang artinya upaya penanganan sampah 

plastik melalui kegiatan ecobrick hanya terjadi di wilayah yang diteliti. 

Pendekatan pada penelitian ini menggunapan tipe penelitian 

fenomenologis. Penelitian ini merupakan strategi penelitian yang focus 

penelitiannya pada kejadian atau peristiwa yang di alami dalam kesadaran 

tiap individu yang di sebut dengan intensionalitas atau suatu 

penggambaran hubungan antara proses yang ada dalam suatu kesadaran 

dengan obyek atau inidividu yang menjadi fokus perhatian pada proses itu 

(Wilhelmus, 2010: 78). 

2. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan suatu konsepsi peneliti atas 

variable-variabel atau tema penelitian yang disusun berdasarkan teori yang 
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ditetapkan. Tujuan dibuatnya definisi konseptual guna memberikan 

Batasan atas lingkup penelitian yang digunakan sebagai dasar 

pengumpulan. Berdasarkan landasan teori yang telah diterangkan di atas, 

dapat dikemukakan definisi konseptual dari masing-masing variable 

sebagai berikut: 

a. Peningkatan 

Konsep peningkatan dalam penelitian ini merupakan adanya 

suatu penambahan keterampilan dan pengetahuan yang didapatkan 

oleh suatu individu yang pada nantinya dapat membawa individu 

tersebut menjadi lebih baik. 

b. Kesadaran Lingkungan 

Konsep  kesadaran lingkungan dalam penelitian ini 

merupakan bentuk pemahaman perihal perlindungan lingkungan alam 

dan bentuk kegiatan lainnya yang dapat menyebabkan adanya 

kerusakan lingkungan yang mampu berdampak kepada generasi saat 

ini dan generasi selanjutnya . 

c. Ecobrick 

Konsep ecobrick dalam penelitian ini ialah ecobrick merupakan 

suatu kegiatan mengurangi sampah plastik yang berada di lingkungan 

masyarakat melalui teknik memasukan limbah plastik ke botol plastik 

dengan perhitungan yang sudah ditetapkan yang mana hasil dari 

ecobrick ini mampu dibuat menjadi olahan kerajinan atau sebagai 

pondasi dalam suatu bangunan. Tujuan dari kegiatan ecobrick ialah 

untuk mengurangi sampah plastik yang ada di wilayah tersebut yang 

memiliki nilai guna dan nilai ekonomis 
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3. Sumber dan Jenis Data 

Menurut Moleong dalam Sandu Siyoto (2015: 66), sumber data 

penelitian kualitatif merupakan tampilan yang  berupa kata-kata lisan 

atau tertulis yang dipahami oleh peneliti, dan benda-benda yang 

diamati sampai detailnya agar mampu mengungkapkan makna yang 

tersirat dalam dokumen tersebut. Sehingga dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan jenis data sebagai berikut 

a. Data primer, yaitu data yang telah dikumpulkan secara langsung 

oleh peneliti dari sumber pertama. Adapun yang menjadi 

sumber data primer dalam penelitian kali ini ialah beberapa 

masyarakat yang tinggal di Perumahan Bhakti Persada Indah 

Kelurahan Purwoyoso, Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang 

yang disebut sebagai informan. Dalam mendapatkan seorang 

informan, peneliti menggunakan teknik non-probability 

sampling yang mana teknik ini tidak memberikan adanya celah 

yang berupa peluang bagi setiap anggota populasi yang dipilih 

menjadi sampel dengan indicator narasumber. Pemilihan 

sampel dalam penelitian kualitatif ini dilakukan ketika peneliti 

mulai memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung. 

Sampel dianggap sebagai orang yang paling tahu perihal apa 

yang akan kita teliti dalam permasalahan ini, seperti ibu Eko 

Gustina dan dua orang dari perwakilan RT yang dianggap tahu 

mengenai kegiatan ecobrick tersebut, atau adanya kekuasaan 

yang mempermudah peneliti dalam menjelajahi permasalahan 

yang diteliti.  

b. Data sekunder, ialah data yang didapat dan dikumpulkan 

langsung oleh peneliti yang biasanya tersusun dalam bentuk 

dokumen-dokumen, seperti dari jurnal dan skripsi penelitian 

yang terkait. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah beberapa jurnal penelitian dan hasil skripsi yang telah 

dijelaskan pada penjelasan diatas. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakann langkah yang paling 

strategis, karena tujuan utama dari adanya suatu penelitian ialah 

mendapatkan data (Zuchri, 2021: 128). Sehingga, dalam penelitian 

ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan ialah 

a. Wawancara, yaitu bentuk komunikasi verbal yang dipergunakan 

untuk memperoleh informasi tertnetu, diawali dengan 

mengajukan pertanyaan yang tidak berstruktur (Zuchri, 2021: 

128). Wawancara dilakukan dengan mengambil beebrapa 

sampel secara acak masyarakat Perumahan Bhakti Persada 

Indah Kelurahan Purwoyoso, Kecamatan Ngaliyan, Kota 

Semarang untuk memperoleh keterangan data dan informasi 

lainnya yang diperlukan. Cara yang dilakukan peneliti dalam 

memilih narasumber ialah peneliti individu atau informan yang 

mampu memberikan data yang dibutuhkan selama penelitian 

berlangsung (Sugiyono, 2016: 219), sehingga cara ini disebut 

dengan purposive sampling. Untuk peserta dari wawancara, 

yang diambil ialah sebanyak 10 orang, yang mana diambil dari 

satu perwakilan tiap RT, dan juga dua orang dari trainer global 

ecobrick alliance.  

b. Studi dokumentasi, yakni mengumupulkan, memahami, dan 

menganilisis data yang mendukung atau relevan dengan 

penelitian. Data yang didapatkan dalam penelitian ini sebanyak 

lima jurnal penelitian yang membahas mengenai peningkatan 

kesadaran lingkungan melalui kegiatan ecobrick, dan satu hasil 

penelitian skripsi dengan topik bahasan yang serumpun dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 
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5. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan data yang dilakukan 

akan berbeda dengan penelitian kuantitatif. Sebab, didalam penelitian 

kualitatif, keabsahan data dapat diuji dengan menggunakan salah satu 

dari keempat aspek, yakni aspek kebenerahan dengan menggunakan 

uji validitas internal, aspek penerapan dengan generalisasi, aspek 

konsistensi dengan menggunakan reliabilitas, dan aspek naturalitas 

dengan menggunakan obyektivitas (Sugiyono, 2016: 269). Dalam 

penelitian kualitatif terdapat empat macam uji keabsahan data, yaitu 

uji kredibilitas yang terdiri dari perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 

dan analisis kasus negative, dan membercheck; pengujian 

transferability; pengujian dependability; serta pengujian 

konfirmability. Namun pada penelitian kali ini, peneliti hanya 

menggunakan uji kredibilitas data dengan triangulasi penelitian dan 

meningkatkan ketekunan. 

Arti dari triangulasi sendiri menurut Sugiyono (2016: 273), 

triangulasi merupakan sebagai pengecekan data yang diperoleh 

peneliti dari berbagi sumber dengan berbagai cara, berbagai sumber, 

dan berbagai waktu. Selain itu, triangulasi merupakan suatu metode 

yang digunakan untuk melakukan survei, sebab triangulasi pada 

penelitian kualitatif mampu memperkuat kredibilitas temuan peneliti 

dengan cara membandingkan melalui berbagai pendekatan yang 

berbeda. Sehingga, berikut adalah penjelasannya 

a. Triangulasi sumber. 

Dalam menggunakan triangulasi sumber, peneliti 

melakukan uji kredibilitas data dengan teknik pengecekan data 

yang telah diperoleh dari beberapa informan. Sehingga, dalam 

melakukan uji kredibilitas data, peneliti melakukan 

pengumpulan data dari pihak pemberdaya, ketua RW, dan 

masyarakat yang mengikuti peningkatan kesadaran lingkungan 
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melalui kegiatan ecobrick di Perumahan Bhakti Persada Indah 

Kelurahan Purwoyoso Kecamatan Ngaliyan. Pada nantinya, 

data dari ketiga narasumber tersebut akan di deskripsikan, 

dikategorikan untuk mencari titik persamaan dalam hal sudut 

pandang, letak perbedaan, dan temuan yang spesifik dari tiga 

sumber yang berasal dari ketiga informan tersebut. 

b. Triangulasi Teknik. 

Pengujian data menggunakan triangulasi teknik dilakukan 

dengan cara melakukan validasi data kepada sumber yang sama 

namun dengan teknik yang berbeda. Contohnya, apabila dalam 

melakukan penelitian di Perumahan Bhakti Persada Indah 

ditemukan data yang berbeda, maka peneliti dapat melakukan 

peninjauan ulang lebih mendalam dengan sumber data atau 

informan guna memastikan kredibilitas dari data yang 

didapatkan selama proses penelitian. 

c. Triangulasi Waktu. 

Untuk mendapatkan data yang memiliki kredibilitas yang 

tinggi, peneliti dapat melakukan pencarian data dalam waktu 

yang berbeda-beda, sebab bila hasil pengujian data antara waktu 

satu dengan waktu yang lain akan berbeda. Sehingga, dalam 

penelitian ini, peneliti akan mencari dan menguji kredibilitas 

data yang di dapat di Perumahan Bhakti Persada Indah dengan 

waktu yang berbeda-beda agar mendapatkan kepastian dalam 

sebuah data. (Sugiyono, 2016: 274) 

Dari penjelasan tersebut, peneliti menggunakan triangulasi 

penelitian sebagai uji keabsahan data karena melalui teknik ini dapat 

mengetahui letak ketidaksamaan yang terjadi dari data satu ke data 

yang lain. Melalui triangulasi ini, perbedaan data yang ditemukan oleh 

peneliti selama proses penelitian berlangsung yakni peneliti mampu 

menyatukan perbedaan data yang terjadi agar hasil yang diperoleh 

dapat disajikan dengan akurat dan tepat. 
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Selain menggunakan triangulasi penelitian untuk menguji 

keabsahan data yang didapatkan pada penelitian yang akan dilakukan, 

peneliti juga menggunakan teknik meningkatkan ketekunan. Sebab, 

dengan menggunakan teknik meningkatkan ketekunan ini, peneliti 

mampu melakukan pengujian kembali terhadap data, apakah data 

tersebut salah atau sudah benar. Melalui teknik ini, peneliti mampu 

meningkatkan ketekunan dalam penelitian yang artinya peneliti 

mampu memahami dan menafsirkan bacaan baik yang berupa hasil 

penelitian ataupun dokumentasi yang memiliki kesamaan dengan 

temuan yang diteliti. (Sugiyono, 2016: 272). 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan Menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikannya ke dalam 

kategori yang kemudian dijabarkan ke dalam unit-unit, serta membuat 

kesimpulan yang mudah dipahami oleh pembaca. Analisis data pada 

penelitian kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis yang didasari 

atas data yang diperoleh yang selanjutnya dikembangkan menjadi 

hipotesis. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian kali ini 

ialah teknik yang dikemukakan oleh Miles dan Hubberman, yakni 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Langkah-langkah sebagai berikut 

a. Reduksi data, yakni merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi mampu 

memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 

dilakukan. 

b. Penyajian data, adalah menyajikan data dalam bentuk uraian 

singkat, baik bagam, flowchart, maupun yang lain yang tersusun 

secara sistematis dan mudah dipahami. 
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c. Penarikan kesimpulan. Dalam hal ini peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada, 

(Zuchri, 2021: 175).
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Definisi Peningkatan 

Konsep peningkatan merupakan suatu proses yang berusaha 

meningkatkan suatu kegiatan, usaha, dan lain-lain. Berdasarkan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (2015: 252), arti dari peningkatan merupakan suatu 

aktivitas yang berusaha untuk menaikkan atau meningkatkan suatu kondisi 

yang lebih daripada kondisi sebelumnya. Pada dasarnya, istilah peningkatan 

sendiri berasal dari kata ‘tingkat’ yang memiliki arti adanya lapis-lapis dari 

suatu hal yang sudah tersusun dengan baik. Dari adanya suatu tingkatan yang 

telah tersusun, membentuk adanya suatu susunan yang baik atau ideal. 

Sedangkan, arti peningkatan menurut Sudirman (2011: 20) yaitu adanya suatu 

kemajuan yang ada pada diri individu, kelompok, atau lingkungan dari 

ketidaktahuan menjadi tahu, atau yang sebelum tidak mampu menjadi 

mampu. 

Dalam hal ini, proses peningkatan terjadi melalui proses pembelajaran 

yang diajarkan oleh tenaga ahli dalam suatu bidang tertentu. Sehingga 

terdapat dua aspek dalam proses peningkatan sebagai berikut 

a. Konsep  Belajar 

Pada dasarnya, belajar merupakan suatu proses adanya perubahan 

pada suatu individu yang diperoleh melalui pengalaman dan proses 

pemahaman yang telah terjadi. Pemahaman yang dimaksud pada konsep 

belajar yang dikemukakan oleh Asep Herry Hermawan (2013: 11-13) 

merupakan adanya pemaknaan penguasaan ilmu atau pengetahuan yang 

telah diintegrasi dengan perilaku dan wawasan pengetahuan. 

b. Konsep Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan aspek terpenting pada suatu kegiatan 

peningkatan (Riyadi, 2020: 307), karena melalui hasil belajar dapat 

diketahui berapa besar peningkatan yang terjadi pada suatu individu. 

Pada hasil belajar terdapat beberapa jenis perilaku ranah kognitif 
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dikemukakan oleh Nana Sudjana (2016: 23-29) yang dapat 

dikalsifikasikan sebagai berikut 

1) Pengetahuan. 

Dalam hal ini arti dari pengetahuan yaitu proses mencapai 

kemampuan daya ingat mengenai ilmu atau hal-hal yang sudah 

dipelajari melalui kegiatan atau aktivitas tersebut, yang mana 

pengetahuan ini berupa suatu data yang diperoleh melalui fakta dan 

peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, serta metode. 

2) Pemahaman 

Pemahaman merupakan suatu bentuk memberikan kemampuan 

dengan menangkap makna dari apa yang diberikan melalui kegiatan 

pengajaran atau aktivitas lainnya. 

3) Penerapan. 

Cakupan dari penerapan ini yaitu adanya kemampuan yang 

didapatkan berupa dapat menangkap maksud atau makna dari apa 

yang dipelajari. 

4) Analisis 

Makna dari analisis adalah bentuk kemampuan merinci suatu 

kesatuan ke dalam suatu bagian hingga tersusun suatu struktur yang 

menyeluruh dan dapat dipahami. 

5) Sintesis. 

Sintesis mencakup bentuk kemampuan dalam membentuk suatu pola 

baru, seperti kemampuan Menyusun suatu program. 

6) Evaluasi 

Evaluasi dalam hal ini merupakan suatu kemampuan dalam 

mengemukakan dan membentuk pendapat yang berupa penilaian 

dari kejadian, kegiatan, dan aktivitas yang didasari oleh suatu 

kriteria tertentu. Missal, kemampuan suatu individu dalam menilai 

hasil dari kegiatan yang dilakukannya. 
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B. Definisi Kesadaran Lingkungan 

1. Kesadaran 

Setiap individu pastinya memiliki kesadaran yang berbeda-beda 

didalam kehidupannya. Sebab, arti dari kesadaran adalah suatu 

kemampuan yang dimiliki oleh tiap individu dalam pengadaan hubungan 

dengan lingkungan sekitarnya, termasuk diri sendiri yang biasanya 

digerakkan oleh alam sadar. Sehingga, di dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, kesadaran merupakan keinsafaan, suatu kondsi yang 

dimengerti, suatu hal yang dirasakan bahkan dialami oleh suatu individu. 

Hal lain juga tercantum di Oxford English Dictionary dalam 

Dicky (2005:80), terdapat enam arti dari kesadaran, yakni pengetahuan 

bersama, keyakinan internal, kondisi mental dalam keadaan sadar, 

mampu memahami perasaan yang ada pada dirinya, adanya kesatuan 

pribadi yang terdiri dari totalitas; impresi; pikiran;perasaan yang 

membentuk suatu kesadaran, dan suatu kondisi terjaga dalam keadaan 

normal. Hal lain juga disampaikan oleh Zeman dalam Dicky (2005: 80), 

kesadaran terdiri dari tiga arti pokok kesadaran yakni 

a. Kesadaran sebagai suatu kondisi terbangun atau terjaga. 

Dalam hal ini, kesadaran dapat digambarkan sebagai kondisi 

dimana tiap individu atau kelompok memiliki kemampuan 

memperesepsi, berinteraksi, serta berkomunikasi dengan lingkungn 

secara terpadu. 

b. Kesadaran sebagai suatu pengalaman. 

Adanya maksud dari kesadaran menekankan pada sisi 

dimensi merupakan suatu bentuk kesadaran yang bersifat subjektif 

pengalaman, dan kualitatif. Artinya adanya suatu pengalaman yang 

dialami pada suatu indivdu atau kelompok tertentu yang akan 

menghasilkan suatu pengalaman yang nantinya mampu mendorong 

sebagai suatu bentuk kesadaran, dan 

c. Kesadaran sebagai pikiran (mind) 
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Arti kesadaran sebagai pikiran adalah suatu kesadaran 

mampu dijeladskan sebagai suatu kondisi mental yang diisi dengan 

hal-hal proposisional, seperti adanya suatu pengharapan, keyakinan, 

kekhawatiran, dan keinginan. 

Penumbuhan tingkat kesadaran yang tinggi pada lingkungan 

merupakan suatu keharusan yang harus ditumbuhkan dalam lingkungan 

masyarakat, tujuannya untuk menyadarkan masyarakat bahwasanya 

dengan adanya kesadaran lingkungan yang dimiliki oleh masyarakat 

mampu menyelamatkan bumi, mencegah memburuknya kondisi 

lingkungan yang tidak diingibnkan. Maka dari itu, makna kesadaran dalam 

hal ini ialah suatu bentuk kemampuan yang dimiliki oleh tiap individu 

dalam hal mengadakan hubungan dengan lingkungannya dan diri sendiri 

yang pada nantinya akan melahirkan adanya self warning atau pembatasan 

diri terhadap lingkungan yang mana akan berdampak pada menjaga 

lingkungan tersebut. 

2. Definisi Lingkungan 

Pada dasarnya, lingkungan merupakan suatu perpaduan antara 

kondisi fisik yang meliputi keadaan sumber daya alam yang terdiri dari 

beberapa komponen, seperti tanah, air, energi surya, mineral, flora, dan 

fauna yang tumbuh di darat maupun di lautan (Muhammad, 2017: 5). Hal 

lain juga disampaikan mengenai definisi lingkungan menurut Munajat 

Danusaputra dalam Darsono (1995: 34), bahwasanya lingkungan adalah 

seluruh benda dan kondisi yang didalamnya terdiri dari manusia beserta 

aktivitasnya yang berada dalam ruang yang mampu mempengaruhi 

keberlangsungan hidup, kesejaghteraan manusia, serta jasad hidup 

lainnya. 

Lingkungan ini mampu dipandang sebagai suatu kompleksitas 

dari berbagai banyak hal, seperti cahaya, suhu, tanah, air, yang 

mengililingi suatu organisme. Namun di suatu sisi, lingkungan sendiri 

dapat dipandang melalui sudut pandang yang berbeda. Sehingga 
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Muhammad Irham (2021: 13) mendefinisikan lingkungan sebagai 

berikut 

a. Lingkungan merupakan suatu keteterikatan langsung yang 

mengelilingi objek dan memberikan suatu pengaruh padanya; 

b. Lingkungan mengacu pada jumlah atau total kondisi yang 

mengelilingi  manusia pada titik tetentu dalam ruang waktu tertentu; ` 

c. Lingkungan merupakan suatu perwakilan dari suatu komponen yang 

ada di muka bumi yang mana manusia sebagai faktor penting dan 

mampu mempengaruhi lingkungannya. 

d. Lingkungan merupakan suatu pandangan holistic dari dunia yang 

sebagaimana fungsinya, tersusun dari beberapa elemen khusus, dan 

system sosial ekonomi yang telah dibedakan. 

Dari definisi yang telah dijelaskan diatas, dapat ditarik 

kesimpulan mengenai makna dari lingkungan, bahwasanya lingkungan 

tidak hanya terdiri dari makhluk hidup dan organisme lainnya, namun 

lingkungan meliputi aspek keseluruhan dalam suatu system yang tidak 

mampu dipisahkan yang tersusun dari komponen fisik, kimia, biologi, 

sosial, dan budaya yang saling menyatu dan terikat secara individu dan 

kolektif dalam suatu cara. 

Pada konsep dasar lingkungan sendiri, secara umum lingkungan 

dibedakan menjadi dua yakni biotik berarti dari lingkungan biotik ialah 

segala sesuatu makhluk hidup yang berada di sekitar kita atau makhluk 

hidup yang memiliki pengaruh terhadap kehidupan di bumi, sedangkan 

lingkungan abiotic adalah segala kondisi yang ada disekitar makhluk 

hidup yang bukan bagian dari organisme hidup atau benda mati di 

permukaan bumi yang memiliki manfaat dan pengaruh dalam kehidupan 

manusia serta makhluk hidup lainnya (Surya, 2020: 23). 

3. Definisi Kesadaran lingkungan 

Pemaknaan mengenai kesadaran lingkungan merupakan suatu 

cakupan yang luas. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bocher dalam 

Schmidt (2007: 1), kesadaran sendiri mencakup penggabungan 



27 

 

 

 

pengetahuan mengenai isu kontemporer yang dapat mempengaruhi 

alam dan sekitarnya. Pendapat lain mengenai definisi kesadaran 

lingkungan juga disampaikan oleh Prislin (1996: 845), bahwasanya 

kesadaran lingkungan merupakan sesuatu yang harus dirasakan oleh 

suatu individua tau kelompok  yang memiliki adanya hubungan dalam 

beberapa makna cara untuk situasi tertentu di lingkungan yang 

ditinggalinya. Pendapat juga dijelaskan oleh Despotovic (2021) perihal 

konsep kesadaran lingkungan merupakan suatu konsep yang mengacu 

pada pemahaman mengenai bagaimana kegiatan sosial-ekonomi 

membawa dampak bagi lingkungan dan langkah apa yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi dampak negatif tersebut. 

 

C. Definisi Ecobrick 

Menurut Aditia (2020), ecobrick merupakan salah satu upaya dalam 

mengurangi sampah plastik yang berada di lingkungan sekitar dengan 

memasukan sampah plastik yang sudah di potong-potong yang kemudian di 

masukan ke dalam botol plastik dengan kepadatan volume 600 mL botor air 

mineral banding 0,35 gram dari massa tersebut. Hal lain juga disampaikan oleh 

Luluk Hamidah (2018), bahwasanya ecobrick merupakan salah satu aktivitas 

pengolahan limbah sampah plastik menjadi bahan yang ramah lingkungan. 

Definisi ecobrick yang disampaikan oleh Muhammad Fauzi (2020) yakni 

upaya penanganan limbah plastik yang dimasukan ke dalam botol kering atau 

botol poletilen tereflafat (PET) yang sudah dibersikan dengan volume dan 

kerapatan yang telah ditentukan. 

Ecobrick bertujuan untuk mengurangi limbah plastik yang ada dengan 

memanfaatkannya sebaik mungkin agar limbah tersebut memiliki nilai guna 

yang dihasilkan (Luluk, 2018 :39). Selain itu tujuan dari adanya kegiatan 

ecobrick ini sebagai suatu bentuk menyayangi lingkungan seperti 

mempertahankan lingkungan dari kerusakan yang nantinya dengan adanya 

kegiatan ecobrick semampu dalam mengurangi pernasalahan lingkungan 

(Eliza, dkk, 2021: 145). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
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kegiatan ecobrick ini untuk menjaga keseimbangan lingkungan dengan cara 

memanfaatkan limbah sampah plastik sebagai upaya mengurangi banyaknya 

limbah plastik yang ada.  

Di sisi lain, nilai manfaat ecobrick dapat ditinjau dari dua sisi, yakni 

sisi fungsional yang mampu memanfaatkan ecobrick sebagai bahan dasar atau 

pondasi dalam membuat bangunan, seperti bangku yang terbuat dari ecobrick 

yang ditutupi tanah yang telah diuji, pembuatan perabot rumah seperti kursi 

dan meja, serta mampu menjadi material utama dalam melakukan 

pembangunan sebagai pengganti batu bata atau bata ringan. Sedangkan bila 

ditinjau dari segi ekonomi dapat dijual belikan dan mampu menekan biaya 

produksi dalam pembuatan produk. (Eliza, dkk, 2021: 145). 

 

D. Definisi Komunitas 

Istilah komunitas dalam berasal dari Bahasa latin yaitu communitas 

yang merupakan kata dasar dari communis yang memiliki arti masyarakat, 

banyak orang, atau public. Arti komunitas merupakan suatu perkumpulan atau 

kelompok sosial yang tersusun dari beberapa komponen yang menyatu dengan 

lingkungannya yang pada umumnya memiliki ketertarikan dengan maksud, 

kepercayaan, dan dalam jumlah kondisi yang sama (Cholol Mansyur, 1987: 

69). 

Konsep komunitas yang dikemukakan oleh Montagu dan Matson dalam 

Ambar (2004: 82) sebagai berikut 

1. Adanya interaksi pada suatu komunitas berlandaskan hubungan pribadi 

yang ada antar indivdu, dan adanya hubungan yang ada pada kelompok; 

2. Dalam suatu komunitas, terdapat kewenangan dan kemampuan dalam 

mengelola suatu kepentingan yang ada dengan bertanggungjawab; 

3. Adanya viabilitas yang berarti pada suatu komunitas tersebut memiliki 

kemampuan dalam memecahkan suatu permasalahan; 

4. Adanya pemerataan dalam pendistribusian kekuasaan; 
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5. Tiap anggota mempunyai kesempatan yang sama dalam hal 

menyalurkan atau menyuarakan partisipasi demi kepentingan bersasma 

dan komunitas; 

6. Adanya konflik dan managing conflict. 

Dalam suatu komunitas terdapat ikatan yang sangat kuat yang didasari 

adanya kepentingan guna memenuhi kehidupan bersosial dan bermasayrakat 

yang dilandasi oleh kesamaan latar belakang baik dalam aspek budaya, 

ideologi, sosial-ekonomi, dan adanya ikatan dari segi lokasi atau geografis 

(Hamid, 2020:. 235). Hal ini dapat melahirkan cara dan teknik yang berbeda 

dalam menyikapi perbedaan yang ada dan mampu mengembangkan 

kemampuan kelompoknya, 

Mac Iver dalam Mansyur (1987: 80) menjelaskan bahwasanya adanya 

communal code (keberagaman aturan dalam suatu kelompok) membuat adanya 

pembagian komunitas yang dibagi menjadi dua, yaitu 

a. Primary Group, merupakan sautu hubungan antar anggota dalam 

komunitas yang lebih intim yang dikalkulasikan dalam jumlah anggota 

terbatas dan berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Contoh dari 

bentuk komunitas ini ialah keluarga, suami-istri, pertemanan, guru-

murid, dll. 

b. Secondary Group, adanya suatu hubungan antar anggota memiliki 

hubungan yang tidak intim dalam jumlah anggotanya yang memiliki 

jumlah yang banyak dalam kurun waktu sebentar atau jangka waktu 

pendek.  

Sehingga dalam hal ini, komunitas merupakan suatu perkumpulan 

sosial yang membentuk kelompok, yang tediri dari beberapa organisme dan 

mempunyai ketertarikan satu sama lain, baik dari segi sosial, ekomomi, 

lingkungan guna menggapai tujuan yang diinginkan dalam suatu komunitas 

tersebut
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Letak dan Kondisi Geografis 

Komunitas Purwokeling (Purwoyoso Kepedulian Lingkungan) 

merupakan suatu komunitas yang merepresentasikan Kelurahan 

Purwoyoso yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan, yang mana 

Komunitas Purwokeling sendiri berada di Perumahan Bhakti Persada 

Indah ditahun 2018 berdasarkan SK Kepala Kelurahan Purwoyoso Nomor 

411.6/243/XII/2021 yang diterbitkan pada 23 Desember 2021 mengenai 

keputusan dan susunan pengurus Purwokeling. Pada mulanya, Komunitas 

Purwokeling merupakan suatu komunitas yang mewakili Kelurahan 

Purwoyoso, namun pada data yang ditemukan ketika observasi yang di 

dukung dengan SK Kelurahan Nomor 411.6/243/XII/2021, Komunitas 

Purwokeling berlokasikan di Perumahan Bhakti Persada Indah (PERUM 

BPI) RW X yang tercantum pada keputusan nomor 3, menyatakan bahwa 

Purwokeling BPI RW X Kelurahan Purwoyoso Kecamatan Ngaliyan Kota 

Semarang mempunyai tugas pengendalian lingkungan diwilayah RW X 

Kelurahan Purwoyoso. Sehingga, lokasi Komunitas Purwokeling ini 

berada di Perumahan Bhakti Persada Indah (PERUM BPI) RW X 

Kelurahan Purwoyoso Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. 

Lokasi Komunitas Purwokeling RW X ini berada di Jl. Prof. Dr. 

Hamka Kelurahan Purwoyoso Ngaliyan Semarang, yang mana RW X ini 

berada di bagian barat Kelurahan Purwoyoso. RW X memiliki luas 

wilayah  4 batas wilayah ±14,50 Ha, dengan 4 batas wilayah, yaitu batas 

utara berbatasan dengan Kampung Segaran RW XI, timur berbatasan 

dengan Kawasan Industri Candi, Selatan berbatasan dengan Kampung 

Ringin Wok RW IX, dan batas barat berbatasan dengan Jalan Raya 

Kelurahan Tambakaji. 
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Secara administratif RW X terdiri dari 9 RT dengan jumlah KK 

sebesar 450 KK atau 1.431 Jiwa. Namun jika ditinjau dari sudut padang 

topografis, wilayah RW X memiliki ketinggian elevasi sebesar 25 mdpl 

yang artinya wilayah RW X berada di dataran rendah. 

 

2. Monografi Penduduk 

Penduduk merupakan suatu kumpulan individu yang mendiami 

atau menempati suatu wilayah yang telah terikat oleh beberapa aturan yang 

berlaku dan saling memiliki interaksi satu sama lain yang dilakukan secara 

terus menerus atau berkesinambungan (Noor, 2019: 19). Berdasarkan data 

yang diperoleh, penduduk masing-masing daerah berbeda. Namun, apabila 

dalam suatu wilayah tersebut mampu dikelola dengan baik, pastinya akan 

menghasilkan penduduk yang maju dan mampu mendukung kemajuan dan 

perkembangan dalam daerah tersebut. 

Jumlah penduduk di RW X sekitar ±1.431 Jiwa yang berdasarkan 

data per tahun 2022 yang terdiri dari, laki laki sebanyak 714 Jiwa dan 

perempuan sebanyak 717 jiwa, yang mana bila di total berjumlah 1.431 

jiwa. 

  

Gambar 1 Peta Wilayah RW X Kelurahan Purwoyoso Kecamatan 

Ngaliyan Kota Semarang 
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Tabel 1 Data Kependudukan RW X Kelurahan Purwoyoso 

No RT Rumah 
Kepala 

Keluarga 

Laki-

Laki 
Perempuan Jumlah 

1 01 30 50 73 79 152 

2 02 40 55 83 76 159 

3 03 31 36 59 55 114 

4 04 42 83 133 118 251 

5 05 39 36 62 74 136 

6 06 40 59 98 94 192 

7 07 41 49 82 82 164 

8 08 45 68 107 108 215 

9 09 18 14 17 31 48 

Jumlah 
9 

RT 

329 

Unit 
450 KK 

714 

Jiwa 
717 Jiwa 

1.431 

Jiwa 

Sumber data penduduk RW X di tahun 2022 

3. Kondisi Sosial, dan Ekonomi 

a. Kondisi Sosial 

Dari data lapangan yang didapatkan, kondisi sosial masyarakat 

RW X sangat menjunjung tinggi nilai sosial dan solidaritas agar 

teciptanya kerukunan dan persatuan yang terjalin di tiap warganya. 

Gambar 2 Kerja Bakti Mingguan Dalam Rangka Menjaga Kebersihan 

Lingkungan RW X 
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Kegiatan sosial yang sering dilakukan oleh RW X Kelurahan 

Purwoyoso, yakni gotong royong, kerja bakti, dan berbagai kegiatan 

sosial lainnya. Melalui kegiatan tersebut, dapat memperkuat tali 

persaudaraan yang terjadi antar warga RW X agar menjadi masyarakat 

yang mampu hidup berdampingan dengan rukun. 

b. Kondisi Ekonomi 

Terdapat tiga sumber penghasilan utama warga RW X, data ini 

didapatkan melalui ketua beserta jajaran RW X yang diperoleh di 

tahun 2022. Dari data tersebut, mampu diketahui bahwasanya 

sebanyak 1.431 jiwa yang ada di RW X memiliki tiga sumber 

penghasilan utama warga sebagai berikut 

Tabel 2 Sumber Penghasilan Utama Warga 

 Dari data tersebut, dapat diketahui bahwasanya kondisi warga 

RW X memiliki penghasilan yang beragam, sehingga masyarakat RW 

X dapat dikatakan sebagai masyarakat urban. Dapat dilihat 

berdasarkan table yang telah disajiikan, dari segi penghasilan warga, 

wilayah RW X dapat dikategorikan sebagai wilayah perkotaan atau 

urban yang biasa disebut sebagai masyarakat urban. Pada dasarny 

pengertian masyarakat urban yang disampaikan oleh Anthony Gidden 

dalam Ahmadin (2021: 66), masyarakat urban merupakan masyarakat 

yang muncul karena adanya suatu konsekuensi dari modernitas yang 

sebagaimana dipandang sebagai fenomena dengan dua ujung yang 

lebih peduli soal politik, sosial, dan ekonomi dan membawa dampak 

pada kecerdasan dalam suatu bidang. 

  

No Sumber Penghasilan Utama Warga 
Jumlah 

(dalam %) 

1 Pegawai 50% 

2 Pedagang 20% 

3 Lainnya 30% 
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B. Profil Komunitas Purwokeling RW X Kelurahan Purwoyoso 

1. Lahirnya Komunitas Purwokeling 

Komunitas Purwokeling merupakan salah satu komunitas yang 

berada di Perumahan Bhakti Persada Indah atau Perum BPI RW 10 

Kelurahan Purwoyoso Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang yang bergerak 

dibidang lingkungan dengan memanfaatkan limbah plastik yang diolah 

menjadi ecobricks. Tujuan dari didirikannya Komunitas Purwokeling 

sebagai suatu wadah dalam memanfaatkan dan mengupayakan 

mengendalikan sisa-sisa plastik agar tidak terbuang bebas yang dapat 

menjadi nilai guna bagi masyarakat, serta mampu menyadarkan warga RW 

X bahwasanya limbah plastik dapat diolah kembali. Sehingga dengan 

adanya komunitas Purwokeling RW X Kelurahan Purwoyoso, mampu 

meminimalisir limbah plastik dan limbah tersebut memiliki nilai guna di 

masyarakat, meningikatkan kesadaran warga dalam hal menjaga 

kebersihan lingkungan, serta mampu memperlambat perubahan iklim yang 

disebabkan oleh banyaknya limbah plastik yang ada. 

Awal mula adanya Komunitas Purwokeling merupakan hasil dari 

keresahan mantan ketua RW X, Alm. Bambang Widi yang menemukan 

banyaknya sampah plastik yang ada disekitar wilayah RW yang 

dipimpinnya. Sehingga beliau mengajak seluruh warganya untuk 

menemukan cara agar mampu mengurangi banyaknya sampah plastik 

yang ada di wilayah RW X Kelurahan Purwoyoso. Dari hasil tersebut, 

Alm. Bambang Widi dan warga RW X sepakat untuk mengadakan 

kegiatan bersih-bersih lingkungan. Namun kegiatan tersebut belum 

mampu mengurangi sampah yang ada sehingga tahun-tahun berikutnya 

hingga di tahun 2018 Komunitas Purwokeling sudah secara resmi 

terbentuk dengan trainer Dra. Eko Gustini Wardani Pramukawati yang 

memperoleh izin dari Global Ecobrick Alliance, dan Lantip Waspodo 

selaku trainer ecobrick dari PT. Marimas. 

Setelah menempuh perjalanan lama, tibalah di tahun 2019 Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Semarang menetapkan RW X sebagai lokasi 



35 

 

 

 

kampung yang berperan besar dalam pengendalian, pengolahan limbah 

plastik yang ada. Selang beberapa tahun berikutnya, tepatnya di tahun 

2021, Kelurahan Purwoyoso menerbitkan Keputusan Lurah Purwoyoso 

dengan nomor 411.6/243/XII/2021 yang disahkan oleh Lurah Purwoyoso, 

Suharta, ditetapkan di Semarang, 23 Desember 2021 dengan memutuskan 

a) PERTAMA : Pembentukan Pengurus Purwokeling BPI 

Kelurahan Purwoyoso Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang; 

b) KEDUA : Lembaga sebagaimana dimaksud Diktum Pertama 

dibentuk dengan susunan kepengurusan tersebut dalam lampiran 

keputusan ini; 

c) KETIGA : Pengurus Pengurus Purwokeling BPI Kelurahan 

Purwoyoso Kecamatan Ngaliyan sebagaimana dimaksud dalam 

dictum kedua mempunyai tugas pengendalian lingkungan di 

wilayah RW X Kelurahan Purwoyoso, dan; 

d) KEEMPAT : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

2. Tugas dan Kegiatan Komunitas Purwokeling RW X Kelurahan Purwoyoso 

Berdasarkan Surat Keputusan Lurah Purwoyoso Nomor 

411.6/243/XII/2021, terdapat beberapa tugas yang dilakukan oleh 

Komunitas Purwokeling RW X Kelurahan Purwoyoso, ialah Menjaga dan 

memanfaatkan limbah plastik yang ada di wilayah RW X agar dapat 

meminimalisir banyak limbah plastik, serta mampu menemukan kembali 

nilai guna dari adanya limbah plastik tersebut. Selain itu, tugas dari 

Komunitas Purwokeling RW X Kelurahan Purwoyoso ini juga sebagai 

agen dalam hal meningkatkan kesadaran lingkungan warga setempat. 

Fakta di lapangan mengatakan bahwasanya tugas ini tidaklah tugas 

Komunitas Purwokeling, namun seluruh warga RW X dapat sadar dalam 

menjaga lingkungan yang ditempatinya. Sebab, menjaga kebersihan 

lingkungan merupakan salah satu hal yang disukai oleh Allah SWT 

(Thalhah, 2008: 96) yang sebagaimana dijelaskan dalam hadist berikut 
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َ  طَيِِّب   يُ حِب   الطَّيِِّبَ   ,نظَِيف   يحُِب   النَّظَافةََ   ,كَرِيم    إِنَّ  اللََّ

 يحُِب   الْكَرَمَ   ,جَوَاد   يحُِب   الْجُودَ   فنَظَِِّفوُا أفَْنِيتَكَُمْ 

Artinya: “Dari Rasulullah SAW: Sesungguhnya Allah SWT itu suci 

yang menyukai hal-hal yang suci, Dia Maha Bersih yang menyukai 

kebersihan, Dia Maha Mulia yang menyukai kemuliaan, Dia Maha 

Indah yang menyukai keindahan, karena itu bersihkanlah tempat-

tempatmu.” (HR Tirmidzi). 

Komunitas Purwokeling RW X Kelurahan Purwoyoso, merupakan 

suatu perkumpulan yang bergerak di bidang lingkungan sehingga terdapat 

beberapa kegiatan yang dilakukan, yaitu melakukan pengendalian 

kekeringan, banjir, dan tanah longsor; peningkatan ketahanan pangan; 

pengendalian penyakit terkait iklim; mitigasi; dan pemanfaatan limbah 

plastik melalui kegiatan ecobrick. Dengan kegiatan ecobricks yang 

dilakukan oleh Komunitas Purwokeling ini sampah yang ada di wilayah 

RW X sudah berkurang dengan baik, dan melalui kegiatan ini dapat 

meningkatkan kesadaran lingkungan warga RW X agar mereka senantiasa 

menjaga kelestarian lingkungan yang ditempatinya sebagai bentuk 

menyayangi sesama makhluk ciptaan Allah SWT. 

3. Susunan Kepengurusan Komunitas Purwokeling RW X Kelurahan 

Purwoyso 

Dalam suatu komunitas atau organisasi, baik resmi maupun tidak 

memiliki suatu susunan yang mampu menghubungkan setiap bagian dalam 

suatu komunitas atau organisasi dalam melancarkan suatu kegiatan 

operasional dalam perkumpulan tersebut yang mana masing-masing 

anggota dapat bertanggungjawab atas pembagian yang disusun dalam 

struktur kepengurusan. Ha inilah yang menjadikan Komunitas 

Purwokeling RW X Kelurahan memiliki susunan kepengurusan sebagai 

berikut 
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 Tabel 3 Struktur Kepengurusan Komunitas Purwokeling RW X 

a) Bidang Pengelolaan Sampah, Limbah Penggunaan Energi Baru 

Terbarukan 

Pelaksanaan kegiatan pada Bidang Pengelolaan Sampah, 

Limbah Penggunaan Energi Baru Terbarukan sebagai berikut 

1) Mengkampanyekan dan menerapkan aksi hemat listrik, 

menerapkan solar system dan bricket sebagai bahan bakar 

alternatif yang mampu mengurangi pemanasan global; 

2) Melakukan penimbangan sampah, pencatatan buku tabungan 

bank sampah, dan penjualan sampah oleh bank sampah 

purwokeling; 

NO Nama Kedudukan 

1 KETUA RW X Pelindung 

2 KETUA RT 01 – RT 09 Penasehat 

3 Prof. Dr. Ir. Sutrisno Anggoro, M.S 
Tim Ahli 

4 dr. Dyah Anggraeni 

 

5 Eko Gustini Wardani Pramukawati Ketua 

6 Edy Suharyanto Wakil Ketua 

7 Helse Sekretaris 

8 Sagita 

Wakil Sekretaris 9 MR. Adhi Pradana Sakti 

10 Yulius Hardi Kusumo 

11 Atria Miernawati Bendahara 

12 Mike Trisnani Wakil Bendahara 

 

13 Dwi Padmini 
Bidang Pengelolaan Sampah, 

Limbah Penggunaan Energi 

Baru Terbarukan 

14 Hadi Soesilo 

15 Sulistyo Wati 

16 Yatimul Chotimah 

17 Suroso Mustaqim 
Bidang Budidaya Pertanian, 

Tutupan Vegetasi, Pencegahan 

Kebakaran 

18 Yathy Noorhayati 

19 Yahya Hidayatullah 

20 M. Ridzan Arief Munawar 

21 H Mardjono 
Bidang Pengendalian 

Kekeringan, Banjir, dan 

Longsor 

22 Hadi Widodo 

23 Budi Nurrochman 

24 Tafan Yunior Satatoe 

25 Muryati 
Bidang Peningkatan Ketahanan 

Pangan, dan Pengendalian 

Penyakit Terkait Iklim 

26 Rini Sukadarwati 

27 Suryati 

28 Yuliana Sutarsi 
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3) Mengadakan kegiatan pembuatan ecobrick berupa bangunan 

luar ruangan, dan dalam ruangan; 

4) Mengadakan kerja bakti rutinan tiap minggu. 

Kegiatan ini di adakan di Bank Sampah RW X dengan tujuan 

agar masyarakat terdidik dalam hal menghargai limbah plastik dan 

limbah rumah tangga lainnya yang mana menjadikan mereka terdidik 

dalam memilah sampah. Tujuan lainnya untuk membiasakan warga 

RW X agar tidak membuang limbah rumah tangga sembarangan, dan 

mampu memaksimalkan pemanfaatan barang bekas dengan 

memberikan pemahaman pada warga RW X bahwasanya barang 

bekas masih memiliki nilai guna. 

Kegiatan ecobricks ini bertujuan agar mengurangi limbah 

plastik, memanfaatkan limbah plastik yang ada di sekitar RW X agar 

Gambar 3 Kegiatan Penimbangan Sampah, Pencatatam Buku 

Tabungan Bank Sampah dan Penjualan Sampah 

Gambar 4 Kegiatan Ecobrick Membuat Sofa Dalam Ruang 
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memiliki nilai guna. Melalui kegiatan ini masyarakat RW X 

melahirkan adanya kesadaran pada diri warga RW X agar selalu 

menjaga kebersihan lingkungan tempat tinggalnya. 

b) Bidang Budidaya Pertanian, Tutupan Vegetasi, Pencegahan 

Kebakaran 

Pelaksanaan kegiatan pada bidang budidaya pertanian, tutupan 

vegetasi, pencegahan kebakaran, sebagai berikut 

1) Pemanfaatan limbah air wudhu di Masjid Al-Ikhlas RW X 

untuk ternak ikan dan penyiraman tanaman; 

2) Melakukan penghimbauan dan pelatihan Damkar sebagai 

bentuk upaya antisipasi dan kesigapan pemadaman kebakaran 

3) Sosialisasi jalur evaluasi dan titik kumpul 
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Tujuan dari adanya kegiatan ini agar air yang ada di RW X 

tidak mudah tercemar, hasil dari air endapan dapat digunakan ulang 

untuk siram tanaman atau pupuk. 

Gambar 5 Pemanfaatan Limbah Air Wudhu Di Masjid Al-Ikhlas Rw X 

Untuk Ternah Ikan Dan Penyiraman Tanaman 
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c) Bidang Pengendalian Kekeringan, Banjir, dan Longsor 

Pelaksanaan kegiatan pada bidang budidaya pertanian, tutupan 

vegetasi, pencegahan kebakaran, sebagai berikut 

1) Melakukan gerakan penghijuan; 

2) Sosialisasi gerakan penghijauan; 

3) Membuat lubang biopori 

4) Melakukan penyediaan air bersih 

GAMBAR  

Kegiatan penempatan lubang biopori ini bermanfaat agar 

dapat mencegah banjir, memengaruhi jumlah air tanah, mengurangi 

limbah organic, dan mampu menyuburkan tanah 

d) Bidang Peningkatan Ketahanan Pangan dan Pengendalian Penyakit 

terkait iklim 

Pelaksanaan kegiatan pada bidang peningkatan ketahanan 

pangan dan pengendalian penyakit terkait iklim sebagai berikut 

1) Sosialisasi pemanfaatan pekarangan rumah 

2) Sosialisasi penyakit aedes aegypti 

3) Kegiatan pemeriksaan jentik nyamuk, menguras dan menutup 

tempat air. 

Gambar 6 Penempatan Lubang Biopori 
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Kegiatan sosialisasi ini bertujuan mengajak warga RW X 

untuk mampu memanfaatakan pekarangan rumah dengan menanam 

berbagai macam produk ketahanan pangan. 

 

C. Proses Peningkatan Kesadaran Lingkungan Oleh Komunitas 

Purwokeling Melalui Kegiatan Ecobrick Di Kelurahan Purwoyoso 

Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang 

Pada dasarnya, manusia dan lingkungan saling berhubungan dan 

membutuhkan satu sama lain. Hal ini berdasar pada manusia dapat memberikan 

pengaruh kepada alam dan alam juga dapat memberikan pengaruhnya kepada 

manusia (Wahyu, 2006: 159). Maka dari itu, saat ini munculah beberapa 

komunitas yang bergerak pada bentuk kegiatan seperti konservatif lingkungan, 

mengkampanyekan go-green, pengedukasian daur ulang dan pengolahan 

kembali, serta berbagai kegiatan lainnya yang mampu mencegah lingkungan 

murka kepada kita selaku manusia. 

Di Indonesia, khususnya wilayah Kota Semarang banyak komunitas 

yang bergerak di bidang lingkungan. Salah satunya ialah Komunitas 

Purwokeling yang mana kegiatan berfokus pada menjaga lingkungan sekitar, 

menanambah tanaman hijau, dan pastinya adanya suatu peningkatan sadar 

lingkungan dalam diri masyarakat. Tujuan dari adanya kegiatan ini agar 

masyarakat memiliki peran dan kesadaran dalam menjaga lingkungan yang 

Gambar 7 Sosialisasi Pemanfaatan Pekarangan Rumah 
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ditinggalinya (Ni Luh, 2022: 14). Hal ini juga disampaikan oleh ketua RW X, 

Prof. Dr. Ir. Sutrisno Anggoro, M.S sebagai berikut 

“Tujuan dibentuk Komunitas Purwokeling ini pada awalnya sebagai 

bentuk aktivitias warga RW X agar mereka rajin dan sadar betapa 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Namun, seiring waktu dan 

RW X kerap mengikuti lomba Semarang Hebat Kampung Kategori 

Kampung Pro Lingkungan (PROLING) dan Kampung (PROKLIM) 

membawa antusias kepada warga RW X akan menjaga lingkungan. 

Sehingga, di tahun 2021 terbitlah SK Kelurahan perihal berdirinya 

PURWOKELING ini. Maka, tujuan dari adanya Komunitas Purwokeling 

ini sebagai wujud warga RW X mulai sadar dan akan terus menjaga 

kebersihan serta kesehatan lingkungan di RW X.” 

Peningkatan kesadaran lingkungan merupakan suatu bentuk kegiatan 

atau pemahaman yang berusaha untuk meningkatkan pemahaman perihal suatu 

individu atau kelompok mengenai urgensi dalam menjaga lingkungan agar 

tidak mengakibatkan kerusakan yang dapat membawa dampak bagi lingkungan 

itu sendiri dan makhluk hidup lainnya, seperti manusia. 

Dalam hal ini bentuk peningkatan kesadaran lingkungan yang di lakukan 

oleh Komunitas Purwokeling Perumahan Bhakti Persada Indah RW X, yaitu 

komunitas ini memberikan suatu kampanye, pelatihan, dan pemantauan lebih 

lanjut melalui kegiatan ecobrick. Kegiatan Ecobrick ini merupakan suatu 

kegiatan yang mengumpulkan sisa-sisa plastik yang dikimpulkan yang 

kemudian di gunting kecil-kecil dan dimasukan kedalam botol plstik dengan 

massa dan volume yang sudah ditetapkan, serta dapat digunakan sebagai blok 

bangunan yang dapat digunakan kembali. 

Dari data yang didapatkan, bentuk peningkatan kesadaran lingkungan 

melalui kegiatan ecobrick yang dilakukan oleh komunitas Purwokeling sudah 

tepat. Karena jika di tinjau dari segi lokasi, lokasi penelitian ini berada di 

wilayah dataran rendah dan berada di perkotaan, yang mana di lokasi ini 

ditemukan adanya sisa-sisa plastik. Selain itu, warga di Perumahan Bhakti 

Persada Indah RW X, sangat tidak suka bila melihat banyaknya sisa-sisa plastik 

yang ada, sehingga mereka berupaya untuk dapat mengolah dan memanfaatkan 

kembali sisa-sisa plastik yang ada di Perumahan Bhakti Persada Indah RW X. 
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Sehingga berikut merupakan proses berlangsungnya kegiatan peningkatan 

kesadaran lingkungan melalui kegiatan ecobrick di Purwokeling RW X, 

1. Pembinaan 

Langkah pertama yang dilakukan sebagai bentuk peningkatan 

kesadaran pastinya mengedukasi dan melakukan pembinaan kepada 

masyarakat mengenai urgensi menjaga lingkungan dan telah mampu 

menanamkan kesadaran kepada mereka untuk tidak dapat membuang 

sisa-sisa plastik secara sembaranga. Tahapan ini dilakukan oleh trainer 

Global Ecobrick Alliance, dua Pembina yang berasal dari warga RW X 

yang merupakan ahli pada bidang lingkungan. Upaya ini setidaknya 

menjadikan masyarakat di RW X sudah mendapatkan motivasi yang 

menjadikan mereka mampu meningkatkan dan menjaga lingkungan. 

Peningkatan kesadaran lingkungan selain memberikan pemahaman, 

namun juga mengajarkan langsung melalui kegiatan ecobrick. Meskipun 

awalnya masih memberikan teori mengenai ecobrick yang telah 

disampaikan pada pembahasan sebelumnya.Hal ini sebagaimana juga 

diterangkan oleh Pembina Komunitas Purwokeling, dr. Dyah Anggraeni 

sebagai berikut 

“Pada dasarnya, proses pembinaan yang dilakukan oleh Trainer 

Ecobrick, dan saya selaku Pembina tergolong mudah dan tidak 

adanya penolakan yang terjadi di antara warga RW X. Menurut 

saya, hal ini didasari karena adanya beberapa faktor. Sejauh 

pandangan saya ketika membina Komunitas Purwokeling ini, 

faktor-faktor yang menjadikan Purwokeling ini mudah dibina 

karena adanya pemahaman yang baik mengenai lingkungan, 

adanya keinginan untuk menciptkan lingkungan yang bersih dan 

sehat yang melahirkan kenyamanan tersendiri bagi masyarakat. Di 

sisi lain, kami selaku Pembina juga memberikan edukasi seputar 

lingkungan, seperti pengolahan limbah melalui ecobrick, dampak 

dari banyaknya limbah di RW X, dan berusaha menyadarkan 

masyarakat RW X dengan menampilkan video dan berbagi 

pengalaman ”. 

Dengan adanya kemudahan, seperti masyarakat open minded 

terhadap lingkungan, kemudian adanya kemauan yang ada pada diri 

masyarakat yang menjadikannya ingin memiliki lingkungan yang bersih 

dan sehat serta dapat menimbulkan kenyamanan tersendiri bagi 
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masyarakat. Sebab, proses pembinaan kepada komunitas Purwokeling 

RW X merupakan titik awal pijakan proses peningkatan kesadaran 

lingkungan kepada masyarakat. Dalam proses pembinaan ini masyarakat 

dan komunitas purwokeling diikutsertakan guna untuk menyampaikan 

pendapatnya seputar kegiatan ecobricks sebagai salah satu kegiatan 

Komunitas Purwokeling dalam proses meningkatkan kesadaran 

lingkungan. Dalam hal ini masyarakat juga dilibatkan dalam proses 

monitoring dan evaluasi guna untuk menciptakan transparansi dalam 

pelaksanaan suatu kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

Pembina Komunitas Purwokeling melakukan pembinaan kepada 

warga RW X perihal pengolahan limbah plastik melalui kegiatan 

ecobricks. Melalui program kegiatan ini dapat membuka wawasan 

kepada masyarakat dalam hal penanganan limbah plastik yang ada. 

Adanya kegiatan pembinaan mampu meningkatkan pemahaman 

masyarakat perihal limbah plastik dapat digunakan melalui kegiatan 

ecobrick. Sebagaimana yang disampaikan oleh trainer ecobrick dan ketua 

Komunitas Purwokeling, ibu Eko Agustini Pramukawati sebagai berikut 

“Jadi sebelum kita masuk ke pengolahan ecobricks, pastinya kita 

melakukan pembinaan dan pemahaman kepada masyarakat. 

Ibaratnya kita kula nuwun dahulu, Nok. Agar masyarakat tidak 

kaget. Pembinaan yang dilakukan ialah menciptakan hubungan 

yang baik dulu kepada masyarakat. Kemudian pembinaan intelek, 

Nok. Nah, dalam pembinaan Intelek ini saya selaku trainer 

Ecobrick memberikan pemahaman apa itu ecobricks, manfaat dan 

tujuannya, lalu nilai-nilai dari ecobricks, dan yang terakhir yaitu 

kegiatan berecobrick. Nah proses pembinaan ini dilakukan hampir 

setahunan, tapi untuk intensnya selama 3 bulan yang sudah 

termasuk memberikan pelatihan ecobrick, Nok”. 

Gambar 8 Pembinaan Komunitas Purwokeling 
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Metode peningkatan kesadaran lingkungan yang dilakukan di RW 

X ini tergolong memiliki bentuk kegiatan yang terstruktur, yang dapat 

dilihat dari system dan operasionalnya. Sebab, selama proses kegiatan 

berlangsung, kegiatan ini diawasi dan dibina langsung oleh Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Semarang, Rottary, dan PT. Marimas. Suatu 

kegiatan perlu adanya pola kegiatan yang terstruktur, baik dari segi 

system hingga operasional agar ketika berlangsung masyarakat merasa 

bahwa kegiatan ini bukanlah teori belaka (Abdul Karim, 2017: 314). 

Namun adanya pemantauan lebih lanjut dari beberapa instansi 

pemerintah dan non-pemerintah. Hal ini bertujuan agar menimbulkan 

awareness atau kesadaran kepada masyarakat, bahwasanya kegiatan 

yang sedang berlangsung ini diawasi dan diharapkan dapat menimbulkan 

selfwarning pada di masyarakat RW X. 

2. Pelaksanaan dan Pendampingan Selama Kegiatan. 

Langkah kedua yakni melaksanakan kegiatan ecobrick serta 

melakukan pendampingan. Kegiatan ini berlangsung di dampingi oleh 

trainer Global Ecobrick Alliance dan selaku ketua Purwokeling, ibu Dra. 

Eko Agustini Pramukawati, Pembina RW X yaitu Prof. Dr. Ir. Sutrisno 

Anggoro, M.S., dan dr. Dyah Anggraeni, M.Kes, Sp.PK., bahkan hingga 

founder dari ecobrick, Russell Maier pun terkadang juga memantau 

proses ecobrick di Purwokeling RW X.  Kegiatan ini berlangsung tidak 

hanya beberapa kali pertemuan, namun kegiatan ini dilangsungkan 

secara terus menerus bahkan sudah mampu mengedukasi diluar wilayah 

Purwokeling RW X. Kegiatan ecobrick ini dilakukan di balai 

Purwokeling RW X. Kegiatan ini berlangsung selama 2-3 bulan di awal 

pembentukannya komunitas Purwokeling RW X (Eko Agustina, 2023). 

Masyarakat RW X sangat antusias ketika kegiatan ini berlangsung 

mengenai proses kegiatan ecobrick guna dapat meningkatkan kesadaran 

lingkungan, hal ini disampaikan oleh peserta kegiatan ecobrick, ibu Hadi 

Sulistyowati RT 3, berikut pernyataan beliau 
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“Ketika kegiatan ini berlangsung, peserta yang hadir hampir 

semua perwakilan dari RT yang ada di RW X. Mereka sangat 

antusias dan selama 3 bulan berturut-turut, masyarakat sudah 

mampu menerapkan apa yang diajarkan selama proses kegiatan 

dan masyarakat di RW X mulai sadar akan pentingnya menjaga 

lingkungan RW X. Kemudian, ternyata hasil dari limbah plastik 

mampu di daur ulang dan memunculkan nilai ekonomis”. 

Selama proses ini berlangsung, masyarakat berlomba-lomba untuk 

mengumpulkan limbah plastik yang dapat di daur ulang. Sebab, bahan 

dasar pembuatan ecobrick merupakan limbah plastik yang kemudian di 

potong kecil-kecil, lalu dimasukan ke dalam botol plastik dengan massa 

sepertiga dari berat botol dengan tidak menyisakan ruang sehingga 

menimbulkan bunyi dari botol plastik yang ditekan dan kemudian di 

susun hingga menghasilkan suatu kerajinan atau bangunan. 

Ketika kegiatan berlangsung, Pembina RW X, Prof. Dr. Ir. Sutrisno 

Anggoro, M.S, menyampaikan pendapatnya sebagai berikut 

 “Selama proses penyadaran lingkungan yang outputnya mampu 

meningkatkan kesadaran lingkungan pada warga RW X, menurut 

saya, masyarakat di RW X selama proses berlangsung mereka 

begitu memperhatikan dengan seksama ketika proses berlangsung, 

kegiatannya berjalan dengan yang diinginkan. Hasil dari kegiatan 

ini berlangsung  mampu sampai ke tiap-tiap RT, sebab selama 

proses ini berjalan, tiap-tiap RT telah mengajak seluruh RT nya 

agar dapat mengumpulkan limbah plastik baik dalam bentuk 

kemasan hingga botol di bank sampah tiap RT. Bagi saya, kegiatan 

ini mampu menjadikan masyarakat lebih aware dalam hal 

penangan limbah plastik. Seperti yang kita ketahui bahwasanya 

limbah plastik sangat sulit terurai, sehingga dengan adanya 

kegiatan ecobricks oleh Komunitas Purwokeling RW X selain 

berhasil meningkatkan kesadaran kesadaran lingkungan pada diri 

warga, komunitas RW X juga telah membantu menyelamatkan 

bumi melalui aksi penggunaan kembali limbah plastik menjadi 

ecobricks. Sebab, limbah plastik merupakan suatu limbah yang 

memerlukan waktu lama dalam proses penguraian.” 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh Pembina RW X, dapat 

diketahui bahwasanya proses pelaksanan kegiatan ini merupakan bentuk 

pengedukasian dan memberikan praktek langsung kepada warga RW X. 

Tujuan dari adanya kegiatan ini merupakan sebagai wujud aksi 
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pengendalian iklim, menjaga lingkungan sekitar RW X agar tidak banyak 

limbah plastik meskipun seperti yang diketahui bahwasanya sangatlah 

sulit untuk menghilangkan limbah plastik, namun masih ada beberapa 

cara yakni melakukan pemanfaatan ulang limbah plastik, baik menjadi 

kerajinan tangan, dan menjadi bahan utama dalam pembangunan, seperti 

salah satunya melalui kegiatan ecobricks. Fungsi dari ecobricks sendiri 

sebagai memanfaatkan kembali sampah plastik yang dapat digunakan 

kembali bagi kepentingan manusia pada umumnya (Ririn, 2021: 3). 

Kegiatan ini di dampingi oleh salah satu trainer dari Global 

Ecobrick Alliance ibu Eko Agustina Pramukawati yang diawasi langsung 

oleh Russel Maier selaku penggiat dan founder dari Global Ecobrick 

Alliance, Dinas Lingkungan Hidup Kota Semarang, Rottary Club, dan 

PT. Marimas. Selain itu, kegiatan peningkatan kesadaran lingkungan 

melalui kegiatan ecobricks ini juga di dampingi dari Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Semarang. Tujuan dari adanya pendampingan ini yang 

berdasarkan temuan observasi yang dilakukan di lapangan, menurut bu 

Eko Agustini Pramukawati sebagai berikut 

“Jadi sebetulnya tujuan dari adanya pendampingan ini yang di 

dampingi oleh banyak individu bahkan ada instansi yang ikut serta 

bertujuan yang pertama pastinya untuk melihat dan meninjau 

apakah kegiatan ini benar-benar berjalan. Namun di satu sisi 

tujuan dari adanya pendampingan ini untuk memantau sejauh 

mana masyarakat mampu menggunakan keterampilan dan 

kemampuannya dalam melaksanakan kegiatan ini. Jika dalam 

suatu kegiatan tidak adanya pendampingan dari pihak yang ahli 

dalam bidangnya, dikhawatirkan ilmu dan pengalaman yang 

diberikan akan salah yang mana dampak dari adanya hal tersebut 

dapat menjatuhkan masyarakat, yang awalnya dapat menolong 

masyarakat, malah menjatuhkan masyarakat kedalam keadaan 

yang tidak diinginkan.” 

 

3. Pemantauan Pasca Pelaksanaan Pelatihan Peningkatan Kesadaran 

Lingkungan Oleh Komunitas Purwokeling Melalui Kegiatan Ecobricks 

Dalam tahap ini dilakukan pemantauan terhadapan Pelatihan 

Peningkatan Kesadaran di Lingkungan Purwokeling RW X, yang dimana 
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pada tahap ini penduduk diharapkan dapat mengaplikasikan hasil yang 

didapat dalam kegaiatan Ecobricks serta dapat meningkatkan Kesadaran 

Lingkungan. Dengan adanya pemantauan dari Ibu Eko Agustini Wardani 

Pramukawati, maka penduduk dapat mengetahui standar dalam 

pembuatan Ecobricks tersebut. Pemantauan tersebut bertujuan agar 

penduduk mengetahui standar Ecobricks serta dapat di pantau 

perkembangannya dalam setiap kegiatan yang  dilaksanakan akan dicek 

agar perkembangan Ecobricks tetap berjalan. Hal ini didukung dengan 

hasil wawancara yang dilakukan dengan narasumber, bu Eko Agustini 

Wardani Pramukawati sebagai berikut, 

“Gini, nok. Komunitas Purwokeling sendiri kan ngga hanya 

berfokus pada kegitan ecobrick melulu. Tapi kegiatan unggulan dari 

komunitas ini memang ecobrick. Jadi nda setiap hari kita melakukan 

pemantauan. Nah pemantauan yang dimaksud dalam hal ini itu kita 

melakukan pengecekan kepada ecobrik yang sudah dibangun dan 

disusun oleh warga RW 10, terus juga melakukan pemantauan 

kepada warga berupa pengamatan terhadap kebersihan lingkungan. 

Apakah warga RW 10 masih menjaga kebersihan lingkungan 

mereka, apakah mereka masih pedul betapa pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan. Jika ketika saya, pak RW 10, dan jajarannya 

melakukan pemantauan dan pengecekan dan ditemukan adanya 

sampah, ya, langsung kami tegur, nok. Hal ini bertujuan agar 

mereka merasa warga RW X masih peduli dan masih mau menegur 

menjaga kebersihan lingkungan.” 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwasanya warga 

RW X masih dipantau dalam menjaga kebersihan lingkungan, yang mana 

outputnya agar masyarakat merasa bahwasanya mereka masih 

disadarkan betapa pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.  

Sebagaimana yang disampaikan oleh Safrilsyah dan Fitriani (2014: 72), 

perlu adanya peningkatan kesadaran lingkungan pada suatu masyarakat 

karena lingkungan merupakan suatu bentuk tanggung jawab yang 

diberikan oleh Allah SWT kepada umatnya agar mampu menjaga dan 

mengembangkannya demi keberlangsungan dan keberlanjutan geenrasi 

kita. Oleh karena itu, komunitas Purwokeling telah berusaha sebaik dan 

seprofesional mungkun dalam meningkatkan kesadaran lingkungan 
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masyarakat melalui kegiatan ecobrick di RW X Kelurahan Purwoyoso, 

Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang. 

 

D. Hasil Dari Adanya Peningkatan Kesadaran Lingkungan Melalui Kegiatan 

Ecobrick Oleh Komunitas Purwokeling Kelurahan Purwoyoso 

Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang 

Dalam suatu kegiatan terkandung tujuan, proses, hasil dan manfaat dari 

adanya kegiatan tersebut. Untuk mewujudkan hal itu, perlu adanya keaktivan 

dan partisipasi dari komponen masyarakat yang ada, baik dari pihak warga RW 

X, komunitas Purwokeling, bahkan instansi yang ikut berperan serta dalam 

kegiatan ini. Hasil merupakan tingkatan keberhasilan sesuatu hal yang telah 

dilakukannya melalui berbagai macam kegiatan yang dapat dinyatakan dalam 

bentuk symbol, huruf, ataupun kalimat yang mana para partisipan mampu 

menceritakan atau menjelaskan kembali hasil yang sudah dicapainya (Susanto, 

2013: 5). Oleh karena itu, perlu diketahui lebih lanjut perihal hasil dan manfaat 

dari adanya (Sulistio, 2020: 172)  kegiatan peningkatan kesadaran lingkungan 

melalui ecobrick oleh Komunitas Purwokeling Kelurahan Purwoyoso 

Kecamatan Ngaliyan sebagai berikut 

Hasil merupakan tingkatan keberhasilan sesuatu hal yang telah 

dilakukannya melalui berbagai macam kegiatan yang dapat dinyatakan dalam 

bentuk symbol, huruf, ataupun kalimat yang mana para partisipan mampu 

menceritakan atau menjelaskan kembali hasil yang sudah dicapainya (Susanto, 

2013: 5).  Berdasarkan data yang ditemukan di lapangan, hasil yang diperoleh 

dari adanya peningkatan kesadaran lingkungan melalui kegiatan ecobrik 

sebagai berikut: 

1. Aspek Lingkungan 

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada disekitar kita yang 

dikeklingi oleh organisma yang memiliki pengaruh terhadap eksistensi 

organisa yang bersangkutan. Jika ditinjau dari aspek kemanusiaan, 

lingkungan dibedakan menjadi 3 aspek, yaitu 
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a) Lingkungan Alam (Natural Environment) yang merupakan 

keseluruhan dari kondisi alam baik gejala maupun proses yang 

timbul dan ada di sekitar manusia dan memiliki peluang pengaruh 

pada kuantitas dan kulitas dari manusia itu sendiri. 

b) Lingkungan Sosial (Social Environment), merupakan sesama 

manusia yang berada di sekitar manusia lainnya yang bertumbuh, 

berkembang, dan memiliki karakter dari suatu individu atau 

kelompok yang bersangkutan, dan 

c) Lingkungan Budaya (Cultural Environment), segala keadaan 

budaya atau bentuk dari adanya rasa, hasil, karsa, dan karya 

manusia, yang ada di lingkungan tersebut. (Awan, 2018: 65) 

 

Pendapat lain juga disampaikan oleh Prof. Dr. Ir. Sutrisno 

Anggoro, M.S. selaku narasumber dan ketua RW 10 serta Pembina 

Purwokeling mengenai definisi lingkungan, bahwasanya 

“pada dasarnya lingkungan merupakan bentuk satu kesatuan yang 

ada di ruang dengan semua benda, sumber daya mineral, alam, 

manusia dan lain sebagainya. Lingkungan sendiri terdiri dari 

beberapa komponen, yaitu lingkungan biotik yang gampangannya 

tidak bernyawa, seperti air, udara, angin, sinar matahari, cuaca, 

cahaya, kelembapan, dan bunyi. Sedangkan untuk lingkungan 

biotik itu lingkungan yang bernyawa, seperti kita manusia, 

hewabm tumbuhan, virus atau mikroorgansime yang tanpa kita 

sadari mereka ada dan tumbuh disekitar kita.” 

Dapat diambil kesimpulan bahwasanya lingkungan merupakan 

merupakan tempat dimana berkumpulnya dan bertemunya segala aspek 

yang ada di alam yang mana dapat dimanfaatkan diolah sebaik mungkin 

tanpa harus merusak alam. Maka dari itu, dengan adanya Komunitas 

Purwokeling di RW X ini mampu menjadikan warga RW X menjadi 

warga yang sadar untuk selalu menjaga lingkungan sekitarnya, sehingga 

dalam penelitian ini, peneliti menemukan hasil dari adanya peningkatan 

kesadaran melalui kegiatan ecobrick sebagai berikut 

a. Terjaga kebersihan lingkungan 
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Berdasarkan data lapangan yang didapatkan penliti yang 

berbentuk wawancara oleh Pembina Komunitas Purwokeling, 

Ketua Purwokeling, dan perwakilan warga RW X, salah satu hasil 

yang sangat nyata ialah masyarakat sangatlah menjaga kebersihan 

lingkungan RW X. Hal ini di buktikan dengan bukti sebagai berikut 

Gambar diatas menjelaskan bahwasanya masyarakat RW X 

sedang melakukan kegiatan kerja bakti di area greenbelt yang ada 

di RW X. Tujuan dari adanya kegiatan ini merupakan suatu bukti 

bahwasanya tingkat kesadaran masyarakat dalam menjaga 

kebersihan lingkungan sudah meningkat. Sebagaimana juga telah 

dijelaskan oleh Pembina Komunitas Purwokeling sekaligus ketua 

RW X, yakni bapak Prof. Dr. Ir. Sutrisno Anggoro dalam 

wawancara yang dilakukan sebagai berikut, 

“Kegiatan kerja bhakti bersih-bersih lingkungan di wilayah RW X 

merupakan wujud hasil dari adanya peningkatan kesadaran pada 

masyarakat di RW X. Kegiatan ini dilakukan tiap minggu dihari 

Minggu pagi, yang mana warga RW X bekerjasama membersihkan 

lingkungan dan mengumpulkan limbah plastik yang ditemukan 

selama kegiatan kerja bhakti yang pada nantinya akan dijadikan 

sebagai bahan baku utama pembuatan ecobrick”. 

Gambar 9 Warga melakukan Kerja bhakti dalam menjaga 

kebersihan Lingkungan 
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Pada dasarnya warga RW X sudah memiliki kesadaran dalam 

hal menjaga lingkungan. Namun pada awalnya tingkat kesadaran 

yang dimiliki warga RW X terhadap lingkungan tidak sebaik dua 

tahun terakhir ini. Mereka hanya paham cara menjaga lingkungan, 

namun mereka kurang dalam hal penanganan dan pengolahan 

limbah plastik yang ada di sekitar RW X. Sehingga, dengan 

terbentuknya komunitas Purwokeling di RW X ini mampu 

menambah tingkat kesadaran lingkungan kepada warga RW X. Hal 

ini didukung dengan pernyataan yang disampaikan oleh bu Ali 

Khudrin RT 07 selama proses wawancara bersama peneliti sebagai 

berikut, 

“Selain kegiatan kerja bhakti, Komunitas Purwokeling juga 

tak lupa melakukan pertemuan tiap bulan atau tiga bulan 

sekali dengan membuat berbagai macam bentu ecobricks, 

baik ecobrick dalam atau luar ruang. Jadi melalui kegiatan 

ini, masyarakat RW X tetap memiliki dan menjaga semangat 

serta kesadaran berlingkungan. Karena, jika tidak dilakukan 

pertemuan ini, nanti ndak yo jagani kalau warga RW X tidak 

menjaga kebersihan lingkungan dan bisa jadi kesadaran 

lingkungannya turun. Tapi selama kegiatan ecobricks ini 

berlangsung, saya lihat masyarakat disini masih semangat 

dan bahkan mereka sudah membuat beberapa ecobricks di 

dalam ruang, seperti mereka berhasil mengumpulkan 

sampah plasti yang selanjutnya di susun menjadi sofa atau 

meja dari ecobricks” 

 

Dapat disimpulkan selain melakukan kerja bhakti guna 

membangun semangat dan menjaga kesadaran lingkungan warga 

RW X, kegiatan ecobricks ini juga berjalan berdampingan dengan 

aktivitas lingkungan lainnya yang ada di RW X. Karena kerap 

diadakannya pertemuan dalam melaksanakan kegiatan ecobricks 

mampu menjaga kesadaran lingkungan yang ada di warga RW X. 
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b. Penanganan dan Pemanfaatan Limbah Plastik Teratasi Dengan 

Baik. 

Limbah merupakan sisa-sisa dari bahan yang dikonsumsi 

oleh manusia. Secara jenis, limbah dibedakan menjadi dua jenis, 

limbah organic yang berasal dari sisa-sisa makhluk hidup, seperti 

kotoran hewan, daun-daun kering, sedangkan limbah anorganic 

berasal dari senyawa kimia yang telah diproses, seperti plastik, 

limbah pabrik, limbah pertanian, limbah perikanan (Nindy,2022: 

15). Salah satu limbah yang sulit untuk diurai ialah limbah 

anorganic yang berasal dari plastik. Sebab, plastik memiliki 

kandungan bahan aditif polimer sintetis yang memiliki sifat sulit 

untuk terurai di alam yang dapat berdampak terhadap lingkungan 

(Reni, 2015: 99). Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dan dr. Dyah Anggreini, M.Kes., Sp.Pk, selaku 

Pembina komunitas Purwokeling RW X, sebagai berikut 

“Ya, memang benar adanya bahwasanya limbah atau sisa-

sisa plastik hasil dari kegiatan kita sehari-hari sulit untuk 

diurai, ditambah kadang saya sering menemukan sisa-sisa 

plastik berserakan di sekitar RW X. Dalam ilmu lingkungan, 

diperlukan beberapa tahun lamanya, ya, kurang lebih tiga 

tahun lebih, itupun baru proses pelapukan belum terurai 

secara sempurna. Karena didalam plastik terdapat zat aditif 

dan kandungan karbon yang sulit terurai, nok. Sehingga, 

kalau dikata plastik susah di urai itu betul, yang bisa 

dilakukan hanyalah melakukan daur ulang dengan 

memperlihat sisi nilai guna dari pemanfaatan sampah plastik 

yang di RW X ini, nok”. 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan bersama beliau, pada 

dasarnya limbah plastik sulit di urai. Sehingga, melalui kegiatan 

ecobricks dapat menjadikan alternative penanganan sampah yang 

ada di wilayah RW X oleh komunitas Purwokeling. 

Dalam gambar tersebut menampilkan anggota komunitas 

Purwokeling sedang melakukan proses ecobricks dengan 

memanfaatkan limbah plastik yang pada nantinya akan disusun 

menjadi satu dan dibentuk menjadi meja dengan bahan baku utama 

limbah plastik yang dibuat menjadi ecobrick. 

Proses Pemanfaatan Limbah Plastik yang Dijadikan 

Ecobricks Dengan adanya kegiatan ecobricks ini dapat dijadikan 

sebagai alternative penanganan dan pengolahan limbah plastik, 

karena proses dari adanya kegiatan ini tergolong mudah dan tidak 

memerlukan biaya yang besar dalam melakukan pengolahan dan 

penanganannya (Ni Wayan, 2021: 212).  

  

Gambar 10 Proses Pemanfaatan Limbah 

Plastik yang Dijadikan Ecobricks 
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c. Menciptakan lingkungan yang sehat dan ramah lingkungan 

Lingkungan yang sehat mampu menciptakan suasana yang 

nyaman bagi para penghuninya (Tri, 2018: 12). Sebagaimana 

dengan wilayah RW X ini, memiliki kondisi lingkungan yang 

bersih dan sehat yang dapat dilihat dalam gambar berikut 

Penjelasan mengenai gambar diatas, wilayah RW X memiliki 

lingkungan yang sehat dan bersih dari sampah, baik sampah 

organic maupun anorganic. Hal ini dikarenakan adanya kegiatan 

ecobricks yang berlangsung di wilayah RW X menjadikan wilayah 

ini bersih dari ceceran sampah plastik yang ada. Sebab, sampah 

plastik yang ada di wilayah ini sudah dikumpulkan dan dibuat 

menjadi ecobricks. Sebagaimana wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan ketua Komunitas Purwokeling ibu Dra. Eko 

Agustini Wardani Pramukawati sebagai berikut 

“Siapa sih, nok, yang ndamau punya lingkungan yang sehat 

dan bersih, ditambah di wilayah kita ini jarang 

ditemukannya sampah plastik yang berceceran di pinggir 

jalan. Dengan tidak adanya sampah plastik yang ada di 

wilayah kita ini, memberikan kesan lingkungan yang bersih 

dan sehat. Ditambah lagi, nok¸ beberapa batas jalan seperti 

buk, dibuat dari ecobrick, loo. Jadi, di wilayah kita ini bisa 

dikategorikan sebagai wilayah yang ramah lingkungan, 

karena apa, kita sudah mampu memanfaatkan, mengolah 

Gambar 11 Lingkungan Sehat RW X 
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limbah plastik ini yang awalnya tidak memiliki nilai guna, 

namun setelah dibuat menjadi ecobrick menghasilkan nilai 

guna, dan bonusnya wilayah di RW kita menjadi wilayah 

ramah lingkungan.” 

 

Pernyataan yang disampaikan oleh ketua Komunitas 

Purwokeling ini didukung dengan adanya beberapa bangunan yang 

ada di wilayah RW X yang menjadikan ecobricks sebagai bahan 

utama atau pondasi dalam membuat bangunan luar ruangan. 

Dalam kegiatan ecobricks yang dilakukan oleh Komunitas 

Purwokeling di wilayah RW X dengan tujuan mampu 

meningkatkan kesadaran lingkungan bagi warga RW X mampu 

menciptakan ruang ramah lingkungan. Komunitas Purwokeling 

dan warga RW X sadar bahwa fokus dari adanya kegiatan ini tidak 

hanya fokus pada lingkungan yang outputnyan adanya peningkatan 

kesadaran lingkungan pada masyarakat, namun terjadinya proses 

menjaga lingkungan dan membuka wawasan kepada masyarakat 

bahwasanya sesuatu yang tidak memiliki nilai guna dapat menjadi 

barang yang berguna. 

2. Aspek Ekonomi 

Suatu kegiatan pastinya akan menghasilkan beberapa nilai dalam 

kehidupan, salah satunya nilai ekonomi. Karena secara harfiah, nilai 

ekonomi merupakan wujud hasil dari nilai-nilai sosial yang 

terintegrasikan dengan nilai ekonomi atau bentuk pengukuran yang 

dilakukan oleh suatu individu atas apa yang diperjual belikan. Sehingga, 

dalam hal ini selain adanya peningkatan kesadaran lingkungan melalui 

Gambar 12 Ecobricks Luar Ruangan 
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kegiatan ecobrick oleh komunitas Purwokeling sendiri, ternyata 

memunculkan peningkatan ekonomi yang dijelaskan sebagai berikut 

a) Adanya peningkatan pendapatan perkapita 

Selain kebersihan lingkungan RW X terjaga, hasil dari 

ecobrick itu berhasil dijual oleh beberapa warga RW X, dengan 

seluruh hasil penjualan ecobrick tersebut milik pribadi. Namun, 

jika tidak adanya pesanan ecobrick, mereka tetap membuat 

ecobrick guna mengisi waktu luang dan meningkatkan 

produktifitas. Kemudian, warga RW X sudah mampu menjadi 

pembicara dalam suatu kegiatan kesadaran lingkungan di beberapa 

wilayah Kota Semarang melalui kegiatan ecobrick. 

Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh ibu Rini Warsono, yang 

mana beliau ini selain adanya peningkatan kesadaran lingkungan 

yang dirasakan secara personal, rupanya melalui ecobrick ini 

beliau mampu meningkatan pendapatan perkapita, yang mana 

penjelasannya sebagai berikut 

“yang saya rasakan selama berecobrick pastinya selain 

tingginya kesadaran untuk menjaga lingkungan sekitar, 

lama-lama berecobrick ini juga bermanfaat juga pada 

ekonomi. Karena hasil dari ecobrick ini dapat saya jual yang 

berupa sofa, meja yang berbahan baku utama dari ecobrick. 

Kalau dihitung-hitung, pendapat saya naik itu ada 10% 

melalui penjualan ecobrick ini, tapi ya itu ngga ada 

pemesanan setiap hari, karena bagi ibu rumah tangga dapat 

uang dari sampah kan sudah bagus mb bisa tambah-tambah 

uang jajan bagi kami para istri.” 

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwasanya selain 

dalam aspek lingkungan ternyata ecobrick juga memiliki nilai guna 

dalam aspek ekonomi. Hal ini didasari bahwasanya ecobrick ini 

merupakan suatu kegiatan pemanfaatan sampah plastik yang 

setelah dirangkai atau diolah mampu memiliki nilai guna dan nilai 

ekonomis yang mana ecobrick ini dapat dipasarkan oleh pengrajin 

(Rita, 2022: 9). 
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Sebagaimana peningkatan pendapatan perkapita yang 

dirasakan oleh masyarakat RW 10, dapat di gambarkan melalui 

table perbandingan sebagai berikut 

Tabel 4 Perbandingan Pendapatan Perkapita RW X (tahun) 

 Pekerjaan 2023 2022 2021 2020 2019 

Rini 

Warsono 

PNS 
Rp. 750.000,- Rp. 691.000,- Rp. 495.281,- Rp. 281.000, Rp. 593.750,- 

Sulistyowati Ibu Rumah 

Tangga 
Rp. 1.100.000,-  Rp. 1.060.000,- Rp. 900.000,- Rp. 450.000,- Rp. 800.000,- 

Jannah Ali 

Khudrin 

Ibu Rumah 

Tangga 
Rp. 500.000,- Rp. 470.000,- - - - 

Dwi Patmini PNS 
Rp. 600.000,- Rp. 450.000,- Rp. 500.000,- Rp. 200.000,- Rp. 350.000,- 

Eko 

Pramukawati 

PNS 
Rp. 2.000.000,- Rp. 1.800.000,- Rp. 1.800.000,- - 

Rp. 

1.200.000,- 

 

Berdasarkan table perbandingan tersebut dapat diketahui 

bahwasanya terdapat adanya peningkatan pendapatan perkapita 

yang dirasakan oleh pengrajin ecobrick di RW X. Tiap tahunnya 

pendapatan mereka selalu mengalami peningkatan, kecuali di 

tahun 2020 yang pada saat itu sedang dilanda pandemic Covid-19.  

Dari table diatas, yang memiliki peningkatan tertinggi yaitu ibu 

Eko Pramukawati karena beliau merupakan aktivis dari ecobrick, 

kemudian di susul oleh ibu Sulistyowati yang pada saat ini masih 

memproduksi ecobrick dan bahkan sudah dapat menjadi 

narasumber dalam pelatihan ecobrick, dilanjutkan oleh ibu Rini 

Warsono, Dwi Patmini dan yang terakhir ialah ibu Jannah Ali 

Khudrin. 

 

b) Adanya Tambahan Mata Pencaharian baru 

Dengan adanya peningkatan kesadaran lingkungan melalui 

ecobrick oleh Komunitas Purwokeling secara tak langsung mampu 

menciptakan lapangan pekerja baru bagi para ibu rumah tangga 

RW X. Sebagaimana dulunya mereka hanya bergantung pada gaji 

pokok, namun setelah adanya bekal yang dimilikinya, mereka 
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berhasil menciptakan lapangan pekerja baru. Sebab, melalui 

kegiatan ecobrick ini ilmu yang mereka peroleh dari pelatihan 

ecobrick yang didapatkan selama kegiatan peningkatan kesadaran 

lingkungan berlangsung berhasil memberikan ilmu tersebut kepada 

orang lain. Seperti halnya ada beberapa warga RW X yang menjadi 

wirausaha melalui kegiatan ecobrick. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh bu Muryanti selaku ibu ketua PKK RW X sebagai 

berikut 

“Adanya kegiatan ecobrick ini mampu menciptakan 

lapangan pekerjaan baru bagi para ibu rumah tangga 

sebagai wirausaha melalui pemanfaatan sampah plastik. 

Ditambah mereka bekerjanya hanya di dalam rumah, jadi 

mereka tetap bekerja dan keluarga mereka masih dapat 

dipantau dengan baik. Enak lo, nok, mereka kerja dirumah, 

dapat uang tambahan, dan bahkan ada beberapa warga RW 

X yang mampu memperkerjakan satu sampai dua orang 

melalui kegiatan ecobrick, ya meskipun nda ecobrik tapi 

mereka berhasil menciptakan lapangan pekerjaan baru.” 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, dapat 

diketahui bahwasanya kegiatan ecobrick ini selain adanya 

peningkatan kesadaran dalam aspek lingkungan rupanya membawa 

peningkatan dalam aspek lain yaitu ekonomi. Melalui kegiatan ini 

mampu menjadikan warga RW X menciptakan lapangan pekerjaan 

baru bagi individu yang membutuhkan pekerjaan sampingan.
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

Pada pembahasan sebelumnya, telah di jelaskan mengenai teori peningkatan 

kesadaran lingkungan yang telah di jelaskan oleh para ahli. Sehingga, teori yang 

telah disampaikan dapat membantu peneliti dalam menganalisis peningkatan 

kesadaran lingkungan melalui ecobrick oleh komunitas Purwokeling. Maka dari itu, 

untuk memudahkan peneliti dalam menjawab analisis, maka peneliti membaginya 

kedalam beberapa pembahasan sebagai berikut, yaitu: 

A. Analisis Proses Peningkatan Kesadaran Lingkungan Melalui Ecobrick 

Oleh Komunitas Purwokeling Kelurahan Purwoyoso Kecamatan Ngaliyan 

Kota Semarang 

Komunitas Purwokeling meurpakan suatu komunitas yang bergerak di 

bidang Lingkungan yang berada di wilayah RW X dengan program unggulan 

dari komunitas ini ialah ecobricks. Ecobricks merupakan suatu kegiatan dimana 

mengumpulkan limbah atau sampah plastik dipotong kecil-kecil yang kemudian 

dimasukkan kedalam botol plastik dengan massa 
1

3
 dari volume botol mineral 

tersebut (Luluk,2019: 38). Melalui kegiatan ecobricks ini, sampah plastik dapat 

ditangani, memiliki nilai guna, dan mampu menjadikan serta meningkatkan 

kesadaran masyarakat perihal pemanfaatan sampah atau limbah plastik yang 

dapat dimanfaatkan dengan ecobrick (Surahma, et al, 2020; Ahmad, et al, 2021; 

Kingking, et al, 2019; Muhammad, et al, 2020; Ahmad, et al, 2019). 

Adanya komunitas Purwokeling ini dalam melaksanakan kegiatan yang 

bergerak di bidang lingkungan merupakan sebuah upaya untuk menggerakan 

dan menyadarkan massyarakat (Muhammad, et al, 2019; Ibadur, et al, 2021; Nur, 

et al, 2015; Ni Wayan, et al, 2021; PT, 2014) melalui kegiatan ecobrick agar 

mampu dan memiliki rasa kesadaran yang tinggi dalam kepeduliannya terhadap 

lingkungan. Karena pada hakekatnya lingkungan merupakan tempat dimana 

manusia melangsungkan hidupnya. Sebab, manusia mampu mempengaruhi 

lingkungan hidupnya dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada pada 
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lingkungan yang ditinggalinya guna mempertahankan keberlangsungan diri dan 

ekosistem lainnya (Ramli, et al, 2009). 

Maka dari itu, Komunitas Purwokeling telah berusaha dalam hal 

meningkatkan kesadaran lingkungan pada warga RW X melalui kegiatan 

ecobrick, berikut merupakan analisis proses peningkatan kesadaran lingkungan 

melalui kegiatan ecobricks: 

1. Pembinaan Peningkatan Kesadaran Lingkungan Melalui Kegiatan 

Ecobrick 

Dalam melaksanakan proses peningkatan kesadaran lingkungan 

yang dilakukan oleh komunitas Purwokeling melalui kegiatan ecobrick, 

langkah awal yakni melakukan pembinaan kepada warga RW X. 

Pembinaan ini dilakukan oleh Pembina komunitas Purwokeling, instansi 

pemerintah dan non pemerintah. Sehingga, proses bina lingkungan yang 

dilakukan langsung dijelaskan oleh para pakar yang ahli pada bidang 

tersebut. Sebab, mengubah perilaku suatu individu ke arah ramah 

lingkungan merupakan suatu bentuk kesadaran yang tidak hanya 

disadarkan melalui transfer knowledge, namun juga memberikan berbagai 

macam keterampilan dalam memanfaatkan sampah baik organic dan 

anorganic yang ada di sekitar masyarakat (Eni, 2008: 60). 

Pada hasil wawancara penelitian yang didapatkan oleh peneliti 

dengan narasumber, baik Pembina dan anggota komunitas Purwokeling 

serta beberapa warga RW X, ditemukan adanya binaan  dilakukan oleh dua 

Pembina Komunitas Purwokeling, dan instansi pemerintah serta non 

pemerintah, Proses binaan ini membahas mengenai usaha, tindakan, dan 

kegiatan dengan tema pembahasan lingkungan, jenis-jenis sampah, 

penanganan, dampak. Sebab, secara definisi pembinaan meupakan upaya 

penyadaran yang terencana, teratur, dan terstruktur, serta 

bertanggungjawab dalam hal memperkenalkan, meningkatkan atau 

menumbuhkan, membimbing, dan memberikan pengetahuan atau 

keterampilan yang dapat digunakan sebagai bekal untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan (Simanjuntak, 1990: 84). Sehingga dari penelitian yang 
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dilakukan, selama proses pembinaan dalam rangka meningkatkan 

kesadaran lingkungan warga RW X oleh Komunitas Purwokeling melalui 

kegiatan ecobricks ini, masyarakat mengatakan melalui binaan ini mereka 

terbantu dalam hal memperoleh Pendidikan lingkungan terutama dalam 

hal pemanfaatan dan pengolahan sampah anorganic, seperti plastik dengan 

karakteristik yang  sulit terurai. Selain terbantu dalam aspek Pendidikan 

selama binaan, mereka juga terbantu dalam fasilitas yang diperoleh selama 

proses kegiatan berlangsung, seperti mereka mendapatkan inventaris dari 

beberapa instansi non pemerintah berupa peralatan untuk membuat 

ecobricks. Perlu diketahui bahwasanya hasil dari kegiatan pembinaan ini 

membawa masyarakat menjadi individu yang sadar akan betapa 

pentingnya menjaga lingkungan tempat tinggal (Khoirina, et al, 2016; Ika, 

et al, 2020; Farihin, et al, 2022; Farhana, et al, 2020; Ramadhany, et al, 

2021), dan telah memiliki bekal keterampilan dalam hal penanganan 

sampah plastik melalui kegiatan ecobricks.  

2. Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan Selama Peningkatan Kesadaran 

Lingkungan Oleh Komunitas Purwokeling Melalui Kegiatan Ecobrick. 

Pada dasarnya, komunitas Purwokeling selain memberikan 

pembinaan yang berupa Pendidikan lingkungan, pelestarian lingkungan, 

namun mereka juga sangat memperhatikan dalam hal pelaksanaan dan 

pendampingan dalam upaya peningkatan kesadaran lingkungan melalui 

ecobrick dengan mengasah softskill yang dimiliki oleh warga RW X 

setelah dilaluinya proses binaan.  

Proses pelaksanaan peningkatan kesadaran lingkungan oleh 

komunitas purwokeling melalui kegiatan ecobrick dengan cara 

mengadakan pertemuan dengan  pelatihan keterampilan pembuatan 

ecobrick tiap satu bulan atau tiga bulan sekali. Selanjutnya, pelaksanaan 

pelatihan berupa mempraktekan langsung pembuatan ecobrick dengan 

memanfaatkan sampah plastik, adanya sesi diskusi yang dapat 

mengembangkan dan membuka wawasan mengenai lingkungan yang 

pada nantinya dapat meningkatkan kesadaran lingkungan warga 
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setempat melalui pelaksanaan pelatihan oleh Komunitas Purwokeling. 

Hal tersebut sejalan dengan konsep ecobrick, yaitu dengan memberikan 

pelaksanaan pelatihan pembuatan ecobrick mampu menjadikan 

masyarakat kreatif, cerdas terutama dalam mengatasi sampah plastik, dan 

dengan melalui proses tersebut masyarakat memiliki kesadaran yang 

lebih dalam hal menjaga lingkungan yang dimiliki. Sebab dari praktek 

dan data penelitian yang didapatkan di lapangan, mereka sadar 

bahwasanya sampah plastik merupakan jenis sampah yang sulit terurai, 

andaikata bisa terurai pasti memerlukan waktu yang lama agar terurai 

dengan baik (Sekartaji, 2017; Apriyani, et al, 2020; Ririn, et, al, 2021; 

Ramli, 2009; Eni, 2008). 

Selama proses pelaksanaan pelatihan kepada warga RW X, 

komunitas Purwokeling juga melakukan pendampingan. Karena kegiatan 

ini dapat berjalan dengan baik hingga adanya peningkatan kesadaran 

lingkungan melalui kegiatan ecobrick dikarenakan adanya proses 

pendampingan selama kegiatan ini berlangsung. Tujuannya yaitu 

mengoptimalkan peran serta masyarakat yang mengikuti kegiatan 

tersebut agar dapat meraih tujuan yang mereka inginkan (Riskin, 2021; 

Patria, et al, 2020; Aryenti, 2012; Ramli, 2021; Rukuh, 2019). 
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3. Pemantauan Pasca Pelaksanaan Pelatihan Peningkatan Kesadaran 

Lingkungan Oleh Komunitas Purwokeling Melalui Kegiatan Ecobricks. 

Pelatihan peningkatan kesadaran lingkungan melalui kegiatan 

ecobrick dapat dilakukan sebagai upaya untuk memperkenalkan 

teknologi ecobrick pada warga RW X dan memberikan pemahaman 

mengenai pentingnya menjaga lingkungan. Namun, kegiatan tersebut 

perlu diikuti dengan adanya pemantauan pasca pelaksanaan guna 

meninjau sejauh mana hasil dari adanya kegiatan tersebut terhadap warga 

RW X. 

Berdasarkan data yang didapatkan, pemantauan pasca 

pelaksanaan kegiatan ecobrick dilakukan dengan survei atau wawancara 

kepada peserta pelatihan guna mengetahui sejauh mana warga RW X 

paham dan dapat menerapkan teknologi ecobric di lingkungan RW X. 

sehingga, hasil diskusi antara komunitas Purwokeling dengan warga RW 

X dapat menjadikan feedback selama proses penyelenggaraan kegiatan 

tersebut yang diharapkan untuk kedepannya kegiatan ecobrick guna 

meningkatkan kesadaran lingkungan warga RW X berjalan dengan baik. 

Dalam pemantuan pasca pelaksanaan pelatihan, peran 

penyelanggaraan pelatihan sangat penting. Penyelanggaraan pelatihan 

harus terus berkomunikasi dengan peserta pelatihan dan memberikan 

dukungan serta bimbingan untuk menerapkan teknologi ecobrick di 

lingkungan sekitarnya (Titik, et al, 2019; Apriyani, et al, 2020, Ramli, 

2021; Ahmad, et al, 2021; Farihin, et al, 2022). Selain itu, penyelenggara 

pelatihan telah memberikan penghargaan atau apresiasi kepada warga 

Purwokeling RW X yang berhasil menghasilkan ecobrick berkualitas 

tinggi atau menereapkan teknologi ecobrick di lingkungan sekitarnya 

secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, pemantauan pasca pelaksanaan pelatihan 

peningkatan kesadaran lingkungan melalui kegiatan ecobrick sangat 

penting untuk mengetahui sejauh mana dampak pelatihan tersebut 

terhadapat warga RW X . Pemantauan pasca pelaksanaan pelatihan dapat 
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dilakukan dengan cara memantau jumlah dan kualitas ecobrick yang 

diproduksi serta melakukan survei atau wawancara kepada warga 

Purwokeling RW X. Dengan melakukan pemantauan pasca pelaksanaan 

pelatihan, diharapkan teknologi ecobrick dapat diterapkan secara 

berkelanjutan dan membawa manfaat bagi lingkungan 

 

 

B. Analisis Hasil Dari Peningkatan Kesadaran Lingkungan Melalui Ecobrick 

Oleh Komunitas Purwokeling Kelurahan Purwoyoso Kecamatan Ngaliyan 

Kota Semarang 

Dalam suatu kegiatan, pastinya output dari adanya kegiatan tersebut 

ialah adanya perubahan dalam hal peningkatan pada suatu individu. Sebab, 

tujuan dari adanya kegiatan ini ialah menjadi warga RW X peduli akan 

lingkungan sekitarnya dan adanya peningkatan kesadaran menjaga lingkungan 

yang ditinggalinya. Sehingga, berikut adalah penjelasannya 

1. Aspek Lingkungan 

a) Motivasi menjaga lingkungan meningkat 

Melalui kegiatan ecobrick ini, hasil yang signifikan ialah 

warga RW X memiliki motivasi yang tinggi untuk menciptakan 

lingkungan yang bersih dan sehat dengan memanfaatkan ecobrick 

sebagai salah satu upaya penanganan sampah plastik yang ada. 

Sebagaimana kegiatan ini telah mampu melahirkan individu yang 

memiliki kesadaran tinggi betapa pentingnya menjaga lingkungan. 

b) Penanganan dan Pemanfaat Limbah Plastik Sudah Dapat Teratasi 

dengan baik 

Dengan adanya kegiatan penanganan limbah plastik yang 

berhasil diolah menjadi ecobrick, RW X sudah mampu dan berhasil 

memanfaatkan limbah plastik yang sudah dapat dijadikan perabotan 

rumah tangga, seperti pembuatan meja dan kursi dari ecobrick. Selain 

itu, warga RW X mampu mengasah keterampilan dan kreatifitasnya 
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melalui kegiatan ecobrick ini dengan menghasilkan berbagai macam 

kerajinan, serta perabotan dengan bahan baku utama yaitu plastik. 

c) Menciptakan lingkungan yang sehat. 

Hasil dari kegiatan ini yaitu warga RW X berhasil 

menciptakan dan lingkungan yang sehat dengan salah satu 

indikatornya jarang ditemukannya sampah plastik yang ada di 

sepanjang wilayah RW X. Sebab, warga RW X sudah mampu 

memanfaatkan limbah plastik yang ada melalui ecobricks. 

2. Aspek Ekonomi 

a) Menambah penghasilan 

Selain kebersihan lingkungan RW X terjaga, hasil dari 

ecobrick itu berhasil dijual oleh beberapa warga RW X, dengan 

seluruh hasil penjualan ecobrick tersebut milik pribadi. Namun, jika 

tidak adanya pesanan ecobrick, mereka tetap membuat ecobrick guna 

mengisi waktu luang dan meningkatkan produktifitas. Kemudian, 

warga RW X sudah mampu menjadi pembicara dalam suatu kegiatan 

kesadaran lingkungan di beberapa wilayah Kota Semarang melalui 

kegiatan ecobrick. 

b) Adanya Tambahan Pekerjaan baru 

Dengan adanya peningkatan kesadaran lingkungan melalui 

ecobrick oleh Komunitas Purwokeling secara tak langsung mampu 

menciptakan lapangan pekerja baru bagi para ibu rumah tangga RW 

X. Sebagaimana dulunya mereka hanya bergantung pada gaji pokok, 

namun setelah adanya bekal yang dimilikinya, mereka berhasil 

menciptakan lapangan pekerja baru. 
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C. Pembahasan 

Suatu kegiatan peningkatan kesadaran lingkungan bertujuan agar 

masyarakat mampu menjaga kebersihan di lingkungan yang pada nantinya akan 

melahirkan manfaat bagi para makhluk hidup yang ada di lingkungan tersebut 

(Agung, 1997: 20). Karena agama mengajarkan bahwasanya lingkungan 

merupakan suatu titipan atau pemberian dari Allah SWT yang dapat 

dimanfaatkan dengan makhluk-Nya tanpa melakukan kerusakan yang ada di 

muka bumi, sebab salah satu tugas manusia yaitu menjaga kelestarian 

lingkungan hidup (Damin, 2008: 599). 

Keberadaan dari Komunitas Purwokeling ini dalan upaya 

meningkatkan kesadaran lingkungan melalui kegiatan ecobrick ini dapat 

membantu warga RW X dalam hal menjaga kebersihan lingkungan terutama 

sampah plastik yang sering ditemukan tercecer di wilayah RW 10.  Pengetahuan 

baik softskill dan hardskill yang didapatkan selama kegiatan berlangsung yang 

membawa dampak bagi kehidupan warga RW X. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran lingkungan terutama pada bidang pemanfaatan sampah 

melalui suatu kegiatan yang disebut ecobrick, yang dapat mengurangi sampah 

plastik yang ada. Dengan demikian, proses peningkatan kesadaran  lingkungan  

melalui kegiatan ecobrick ini  berjalan dengan baik dan sesuai dengan harapan 

komunitas Purwokeling. 

Membahas seputar tujuan yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan 

peningkatan kesadaran lingkungan yaitu adanya perubahan yang terjadi pada 

masyarakat yang berkenaan dengan lingkungan, yang mereka telah dibekali 

dengan softskill dan hardskill yang didapatkannya selama mengikuti kegiatan 

tersebut berlangsung baik dalam aspek lingkungan, dan ekonomi. Seperti 

timbulnya rasa cinta dan peduli akan kebersihan lingkungan tempat tinggal, 

mampu memanfaatkan sampah atau limbah plastik yang ada, dan  mampu 

menambah pendapat  perkapita serta berhasil membuka lapangan pekerjaan baru 

dengan memanfaatkan limbah plastik menjadi ecobrick yang memiliki nilai guna 

dan nilai jual. 
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Peningkatan kesadaran lingkungan yang ada di RW 10 dirancang 

untuk meningkatan rasa sadar akan pentingnya menjaga lingkungan sekitar 

dengan memanfaatkan limbah plastik yang ada melalui kegiatan ecobrick 

yang mana berdampak pada berkurangnya limbah plastik yang ada di wilayah 

RW 10 dan dampak dari adanya kegiatan ini yaitu bertambahnya pendapatan 

beberapa warga di wilayah ini. Dengan demikian, masyarakat dapat terus 

menjaga, merawat lingkungan sekitar dengan terus menciptakan inovasi dan 

temuan perihal peningkatan kesadaran lingkungan melalui berecobrick ini. 

Dengan adanya proses pembinaan, pelatihan, pemantauan yang 

dilakukan selama peningkatan kesadaran lingkungan melalui kegiatan 

ecobrick oleh Komunitas Purwoyoso, mampu menjadikan masyarakat jauh 

lebih peduli daripada sebelumnya dalam hal menjaga kebersihan lingkungan  

sekitarnya, mampu menciptakan lingkungan tempat tinggal yang bersih, 

nyaman, dan memiliki pengetahuan yang cukup, sebab adanya penyerapan 

informasi yang disampaikan oleh Pembina yang ahli pada bidangnya 

sehingga informasi atau pengetahuan dapat diterima dan dipahami dengan 

baik oleh peserta, serta menjadikan warga RW 10 memiliki keterampilan 

dalam memecahkan suatu masalah perihal pemanfaatan sampah serta 

menjadikan masyarakat menjadi masyarakat yang kreatif dan inovatif. 

Kemudian, hasil lain dari adanya kegiatan ini ialah masyarakat berhasil 

memperoleh pendapatan lain seperti memproduksi ecobrick yang kemudian 

dijual secara mandiri via online atau dipamerkan dalam suatu acara pameran 

lingkungan yang pada nantinya akan dibeli oleh pengunjung, sebab ecobrick 

yang dihasilkan sangatlah bervarian, mulai dari meja, kursi, bahkan ecobrick 

luar ruangan seperti pot, bangku bata yang berbahan baku ecobrick, dan 

mampu membuka lapangan pekerjaan bagi mereka yang ingin mendapatkan 

penghasilan tambahan.  

Dengan demikian, kegiatan ecobrick yang dilakukan oleh 

komunitas Purwokeling yang membawa adanya suatu peningkatan 

kesadaran lingkungan oleh warga RW 10 dapat diterima oleh seluruh 

peserta dan warga RW 10 baik dari segi transfer knowledge melalui 
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pembinaan, peningkatan softskill dan hardskill melalui pelatihan kegiatan 

ecobrick, serta pemantauan yang dilakukan oleh baik pasca kegiatan 

berlangsung yang dilakukan oleh ketua RW 10, Pembina  beserta komunitas 

Purwokeling RW 10.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil sebuah penelitian yang dilakukan, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses peningkatan kesadaran lingkugan melalui ecobrick oleh Komunitas 

Purwokeling Kelurahan Purwoyoso Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang 

terdiri dari 

a) Dalam rangka peningkatan kesadaran lingkungan melalui ecobrick 

oleh komunitas Purwokeling salah satunya yaitu dengan melakukan 

pembinaan peningkatan kesadaran lingkungan yang dilakukan oleh 

komunitas Purwokeling seperti memberikan edukasi yang berupa 

transfer knowledge yang berupa usaha, tindakan, dan kegiatan dengan 

tema pembahasan lingkungan, jenis-jenis sampah, penanganan, dan 

dampak dari adanya sampah plastik tersebut. 

b) Proses selanjutnya ialah memberikan pelatihan dan pendampingan 

dengan memberikan pengalaman praktek langsung memanfaatkan 

sampah plastik dengan teknologi ecobrick yang didampingi oleh 

komunitas Purwokeling dan ahli ecobrick. 

c) Kegiatan terakhir yaitu adanya pemantauan pasca pelaksanaan 

pelatihan yang bertujuan agar masyarakat merasa terawasi dalam 

menjaga lingkungan, khususnya perihal pemanfaatan sampah. 

2. Hasil dari adanya peningkatan kesadaran lingkugan melalui ecobrick oleh 

Komunitas Purwokeling Kelurahan Purwoyoso Kecamatan Ngaliyan Kota 

Semarang terdiri dari 

a) Aspek lingkungan, yaitu terjaganya kebersihan lingkungan, 

penanganan dan pemanfataan limbah plastik sudah teratasi dengan 

baik, serta menciptakan lingkungan yang sehat dan ramah lingkungan. 

b) Aspek ekonomi, yaitu adanya peningkatan pendapatan perkapita, dan 

adanya tambahanan pekerjaan baru sebagai wirausaha ecobrick. 
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B. Saran 

1. Bagi anggota masyarakat diharapkan terus menjaga kesadaran lingkungan 

agar terciptanya lingkungan yang bersih dan nyaman, serta mampu 

mengembangkan kreatifitas dalam berecobrick agar melahirkan suatu 

inovasi dan karya baru dalam berecobrick. 

2. Bagi anggota komunitas Purwokeling, perlu adanya kaderisasi dan 

regenerasi agar kegiatan yang telah dilakukan tidak tenggelam karena waktu 

dan dengan adanya generasi muda dapat menciptakan inovasi baru dalam 

suatu kegiatan. 

3. Bagi pemerintah beserta jajarannya dapat merangkul seluruh komunitas 

penggiat lingkungan agar kedepannya terciptanya lingkungan yang sehat 

dan asri yang dampaknya dapat dirasakan oleh generasi saat ini dan generasi 

yang akan datang. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan petunjuk dan rahmat kepada penulis sehingga skripsi ini dapat 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara Ketua dan Pembina Purwokeling 

1. Sejak kapan anda mulai melaksanakan kegiatan peningkatan kesadaran 

lingkungan terhadap masyarakat Perumahan Bhakti Persada Indah melalui 

kegiatan ecobrick yang anda ajarkan? 

2. Apa yang menjadi dasar anda untuk memberikan pelatihan melalui 

kegiatan ecobrick? 

3. Mengapa kelompok kegiatan ini dinamai dengan Proklim Purwokeling? 

4. Bagaimana sosialisasi ecobrick kepada masyarakat di Perumahan Bhakti 

Persada Indah? 

5. Bagaimanakah proses peningkatan kesadaran lingkungan terhadap 

masyarakat melalui kegiatan ecobrick yang di pandu oleh anda? 

6. Bagaimanakah hasil dari adanya kegiatan kesadaran lingkungan melalui 

ecobrick kepada masyarakat di Perumahan Bhakti Persada Indah? 

7. Menurut anda, bagaimana respon masyarakat setempat saat mengetahui 

diadakannya pelatihan ecobrick? 

8. Melalui kegiatan ecobrick yang anda lakukan, menurut anda, apakah ada 

peningkatan yang terjadi ini dapat dikatakan berhasil, dan indicator apa 

yang membuat kegiatan ini berhasil? 

9. Apakah kegiatan ecobrick masih berlangsung hingga sekarang, dan adakah 

pemantauan secara bertahap yang dilakukan? 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

Untuk Ketua RW Perumahan Bhakti Persada Indah, Bapak Sutrisno Anggoro 

1. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya kegiatan kegiatan peningkatan 

kesadaran lingkungan terhadap masyarakat Perumahan Bhakti Persada 

Indah melalui kegiatan ecobrick  oleh trainer Global Ecobrick Alliance di 

wilayah anda? 
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2. Apakah anda setuju dengan adanya program ini masyarakat di Perumahan 

Bhakti Persada Indah dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

lingkungan? 

3. Dengan banyaknya sampah plastik yang ada di lingkungan Perumahan 

Bhakti Persada Indah, apakah kegiatan sadar lingkungan kepada 

masyarakat melalui kegiatan ecobrick ini mampu mengatasi permasalahan 

tersebut? 

4. Bagaimana pengamatan anda ketika proses kegiatan sadar lingkungan ini 

berlangsung? 

Lampiran 3 Pedoman Wawancara 

Untuk Perwakilan Masyarakat Perumahan Bhakti Persada Indah 

1. Bagaimana tanggapan anda ketika mendengar akan dilaksanakannya 

kegiatan peningkatan kesadaran lingkungan terhadap masyarakat 

Perumahan Bhakti Persada Indah melalui kegiatan ecobrick  kegiatan 

ecobrick oleh trainer Global Ecobrick Alliance? 

2. Kegiatan apa yang dilaksanakan selama program peningkatan kesadaran 

lingkungan tersebut berlangsung? 

3. Hambatan apa yang anda rasakan selama program berjalan? 

4. Manfaat apa yang anda peroleh dari adanya program sadar lingkungan 

melalui kegiatan ecobrick di wilayah Perumahan Bhakti Persada Indah? 

5. Apakah dampak yang anda rasakan dari adanya program kegiatan 

penyadaran lingkungan melalui kegiatan ecobrick di wilayah Perumahan 

Bhakti Persada Indah? 

6. Apakah kegiatan ecobrick ini masih berlangsung di wilayah Perumahan 

Bhakti Persada Indah hingga saat ini? 
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Lampiran 4 Dokumentasi Wawancara 

 

 

Wawancara dan praktek langsung pembuatan ecobrick luar ruang 

Kepada ibu Dra. Eko Agustini selaku ketua Komunitas Purwokeling 

Wawancara bersama Ketua RW 10   dan Pembina Komunitas Purwokeling 

Bapak Prof. Dr. Ir. Sutrisno Anggoro, M.S. 
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Wawancara  bersama Pembina II Komunitas Purwokeling 

Ibu dr. Dyah Anggreini, M. Kes, Sp.Pk 

Wawancara bersama perwakilan warga RW 10 

Ibu Muryanti,  S.Farm., Apt. 
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Wawancara bersama Wawancara bersama perwakilan Komuntias 

Purwokeling 

Proses pembuatan ecobrick bangunan luar ruang yang akan dijadikan pot 
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Gambar Ecobrick Warga RW 10 yang belum terpakai 

Ecobrick hasil buatan warga RW 10 
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Proses pelaksanaan kegiatan pembuatan ecobrick dalam ruang 

Pelatihan dan Pendampingan Pembuatan Ecobrick 
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Hasil pembuatan ecobrick dalam ruang selama pelatihan dan 

pendampingan 

Anggota Komunitas Purwokeling RW 10 
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Wawancara bersama Pembina, ketua, dan anggota komunitas Purwokeling 
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